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ABSTRACT 
 Banks as intermediary institutions have a very important role in moving 
the Indonesian economy so that banks must be managed with caution and the 
need for special supervision from the government. Bank health assessment 
methods continue to grow, two new methods are CAMEL and RGEC methods. 
This study aims to compare the health of Bank Syariah Mandiri by using CAMEL 
and RGEC method     -    . 
 This research is descriptive research with quantitative approach. The 
subject of this research is Bank Syariah Mandiri. Method of searching data online, 
that is by way of searching data through online media such as internet. Data 
taken using secondary data in the form of Bank Syariah Mandiri financial 
statements in Indonesia     -     period, obtained through webside Financial 
Services Authority (OJK). 
 The results of this study note that the Rating of Bank Syariah Mandiri 
Health Level using CAMELS and RGEC method shows the bank's health 
predicates in accordance with the standards set by Bank Indonesia, for the period 
December      to December      the average Bank Syariah Mandiri get the title 
VERY HEALTHY, so the performance of Bank Syariah Mandiri must be 
maintained by maintaining the soundness of the bank. Bank Syariah Mandiri can 
improve the capability of assets, capital management, and operating income, so 
the quality of bank earnings can be maintained and even improved. 
 
Keywords: Bank Health Level, CAMEL, RGEC. 
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ABSTRAK 
 Bank sebagai lembaga intermediary mempunyai peran yang sangat 
penting dalam menggerakkan perekonomian Indonesia sehingga bank wajib 
dikelola dengan hati-hati dan perlunya pengawasan khusus dari pemerintah. 
Metode penilaian kesehatan bank terus berkembang, dua metode terbaru adalah 
metode CAMEL dan RGEC. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan 
tingkat kesehatan Bank Syariah Mandiri dengan menggunakan metode CAMEL 
dan RGEC tahun     -    .  
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kuantitatif. Subjek penelitian ini adalah Bank Syariah Mandiri. Metode 
penelusuran data online, yaitu dengan cara melakukan penelusuran data melalui 
media online seperti internet. Data yang diambil menggunakan data sekunder 
berupa laporan keuangan Bank Syariah Mandiri di Indonesia periode     -    , 
diperoleh melalui webside Otoritas Jasa Keuangan (OJK). 
Hasil penelitian ini diketahui bahwa Penilaian Tingkat Kesehatan Bank 
Syariah Mandiri dengan menggunakan metode CAMELS dan RGEC ini 
menunjukkan predikat kesehatan bank tersebut sesuai dengan standar yang telah 
ditetapkan oleh Bank Indonesia, untuk periode Desember      sampai dengan 
Desember      rata-rata Bank Syariah Mandiri memperoleh predikat SANGAT 
SEHAT, sehingga kinerja Bank Syariah Mandiri harus dipertahankan dengan cara 
menjaga tingkat kesehatan bank. Bank Syariah Mandiri dapat meningkatkan 
kemampuan aset, pengelolaan modal, serta pendapatan operasional, sehingga 
kualitas laba bank dapat dipertahankan bahkan ditingkatkan. 
 
Kata Kunci: Tingkat Kesehatan Bank, CAMEL, RGEC. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
    Latar Belakang Masalah 
Menurut Muhamad (    ) Bank Islam atau yang lebih dikenal dengan 
Bank Syariah merupakan bank yang beroperasi dengan tidak menggunakan 
bunga. Bank syariah adalah lembaga keuangan perbankan yang operasional dan 
produknya dikembangkan berlandaskan pada Al-Qur’an dan Hadist Nabi Saw.  
Berdasarkan UU No.    tahun      tentang Perubahan UU No.   tahun 
     tentang Perbankan, Bank syariah adalah lembaga keuangan yang usaha 
pokoknya memberikan kredit dan jasa-jasa lain dalam lalu lintas pembayaran serta 
peredaran uang yang beroperasi disesuaikan dengan prinsip-prinsip syariah, atau 
dengan kata lain bank syariah adalah bank umum yang melaksanakan kegiatan 
usahanya berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa 
dalam lalu lintas pembayaran. 
Perkembangan perbankan syariah di Indonesia selama lima tahun 
terakhir terbukti secara nyata dengan bermunculnya institusi keuangan syariah di 
Indonesia dengan perkembangan yang fluktuasi (Otoritas Jasa Keuangan, Oktober 
    ). Pada tahun      dan      bank syariah memiliki    Bank Umum Syariah, 
pada tahun      dan      mengalami kenaikan dengan    Bank Umum Syariah, 
hingga tahun      dan      menjadi    Bank Umum Syariah. 
Bank Syariah Mandiri merupakan bank BUMN pertama yang 
menggunakan sistem dual banking dimana bank konvensional dapat 
berdampingan dengan bank Islam. Pada tanggal    September      Bank Syariah 
 
  
 
  
 
Mandiri dinobatkan sebagai bank terbaik di Indonesia yaitu sebagai The Best Bank 
in Indonesia diselenggarakan oleh International Financial Journal Asia Money 
dalam acara the Asia Money Best Bank Award      di Hongkong. 
(Sariberitacoco.blogspot.com diakses   November     ,      ) 
Tabel  .  
Tabel Pertumbuhan Asset Bank Umum Syariah 
 
Tahun Bank Negara 
Indonesia Syariah 
Bank Rakyat 
Indonesia Syariah 
Bank Syariah 
Mandiri 
       .   .      .   .      .   .    
       .   .      .   .      .   .    
       .   .      .   .      .   .    
       .    .      .   .      .   .    
       .   .      .    .      .   .    
Sumber: Annual Report Periode      –      
Dari berbagai bank umum negara yang terdapat di Indonesia, Bank 
Syariah Mandiri merupakan bank umum syariah yang memiliki total asset 
terbesar. Hal tersebut dapat dilihat dari data diatas yang menunjukkan total asset 
dalam lima tahun terakhir yang dimiliki Bank Syariah Mandiri paling besar 
dibandingkan dengan total asset yang dimiliki Bank Milik Negara Syariah dan 
Bank Rakyat Indonesia Syariah. 
Bank Syariah Mandiri adalah salah satu bank yang menawarkan 
berbagai produk dan jasa. Ditengah ketatnya persaingan industri perbankan 
syariah selama tahun     , Bank Syariah Mandiri masih tetap memegang pangsa 
pasar terbesar, meskipun total aset yang semula   ,    menjadi   ,    yang 
mengalami penurunan akibat dampak dari bergabungnya bank Aceh Syariah di 
perbankan syariah. 
  
 
  
 
Pada tahun      masalah terhadap nasabah yang melakukan pembiayaan 
kurang kondusif karena kondisi makro ekonomi Indonesia, sehingga berdampak 
pada keuangan yang menurun. Hal tersebut dapat dilihat dari rasio pembiayaan 
neto (NPF) pada tahun      menjadi  ,    naik  dari posisi Desember      
sebesar  ,    (Laporan Manajemen Bank Syariah Mandiri,     ). 
Disisi lain Bank Syariah Mandiri menghadapi isu operasional yang segera 
perlu perbaikan. Tingginya pembiayaan bermasalah dan fraud yang terjadi karena 
lemahnya sanksi dan disiplin terhadap pelaku. Salain itu pengembangan SDM, 
teknologi informasi dan produktifitas cabang kurang optimal (Laporan 
Manajemen Bank Syariah Mandiri,     ). 
Dalam menghadapi persaingan di sektor perbankan yang semakin ketat, 
kepercayaan masyarakat merupakan kunci sukses yang mendorong kemajuan 
perusahaan. Dari hal tersebut agar mampu mewujudkan visi sebagai bank 
terpercaya dan menjadi kebanggan masyarakat serta mampu menunjang 
pembangunan Bank Syariah Mandiri terus melakukan evaluasi dan perbaikan 
pada bidang pelayanan, pengembangan produk, fungsi pemasaran serta 
peengembangan jaringan kantor.  
Mengingat fungsi, posisi dan peranan PT. Bank Syariah Mandiri di 
tengah-tengah masyarakat yang begitu strategis, maka kepentingan akan 
pengukuran tingkat kesehatannya menjadi begitu penting agar dikemudian hari 
PT. Bank Syariah Mandiri lebih dapat diterima oleh masyarakat dan tetap di 
percaya oleh kalangan pemerintah maupun swasta dalam pengelolaan keuangan 
bisnisnya. 
  
 
  
 
Bank yang tidak sehat dapat berakibat buruk terhadap kinerja bank 
tersebut dan juga dapat membahayakan pihak lain terutama masyarakat yang 
dananya dikelola bank sehingga mereka tidak percaya lagi dengan kinerja bank. 
Oleh karena itu, penilaian terhadap kesehatan bank sangatlah penting untuk 
mengetahui apakah bank berada dalam kondisi sehat, cukup sehat, kurang sehat, 
atau tidak sehat.  
Bank yang dikatakan dalam kondisi sehat diharapkan agar tetap 
mempertahankan kesehatan bank berupa peningkatan kinerja dan bagi bank yang 
kurang sehat atau bagi bank yang mengalami kondisi tidak sehat diharapkan untuk 
segera melakukan perbaikan baik di dalam intern maupun ekstern bank untuk 
mencapai kinerja yang lebih baik.  
 Kinerja atau tingkat kesehatan bank dapat dinilai dengan beberapa 
indikator penilaian. Penilaian kesehatan bank sebelumnya menggunakan metode 
CAMEL, namun seiring perkembangan usaha dan kompleksitas usaha bank 
membuat penggunaan metode CAMEL kurang efektif dalam menilai kinerja bank, 
karena metode CAMEL tidak memberikan suatu kesimpulan yang mengarahkan 
ke satu penilaian, antar faktor memberikan penilaian yang sifatnya berbeda (Bayu 
aji permana,     ).  
 Dengan adanya pergeseran metode, dari metode CAMEL ke metode 
RGEC maka terdapat suatu perbaikan penilaian terhadap tingkat kesehatan bank. 
Kondisi kesehatan suatu bank perlu diketahui sebagai salah satu tolak ukur 
keberhasilan kinerja bank tersebut dalam suatu periode. 
  
 
  
 
 Sebenarnya sistem penilaian kesehatan bank antara CAMEL tidak 
berbeda jauh dengan RGEC. Beberapa bagian tampak masih sama seperti masih 
digunakannya sistem penilaian Capital dan Earnings. Adapun sistem penilaian 
Management pun diganti menjadi Good Corporate Governance. Sedangkan untuk 
komponen Asset Quality, Liquidity dan Sensitivity to Market Risk akhirnya 
dijadikan satu dalam komponen Risk Profile. 
 Akan tetapi terdapat perbedaan sedikit antara rasio yang digunakan 
dalam komponen metode CAMEL dan RGEC. Rasio CAR pada komponen 
Capital pada CAMEL hanya menggunakan risiko kredit dan risiko pasar, 
sedangkan untuk RGEC dilengkapi dengan risiko operasional.  
 Seperti halnya perbedaan Capital, Aset Qulity dan Risk Profile juga 
memiliki perbedaan yang terkait dengan perubahan Peraturan Bank Indonesia.  
Pada pencadangan kredit sebelumnya di dasarkan pada ketentuan kolektabilitas 
sedangakan pada metode RGEC didasarkan pada kerugian kredit yang terjadi.  
Selain itu liquidity pada CAMEL lebih berfokus pada pada sistem manajemen 
pasar sedangkan pada Risk Profile terdapat parameter atau indikator strategi dan 
kebijakan bisnis setiap masing-masing bank. 
 Dalam penelitian ini akan diketahui apakah terdapat perbedaan hasil 
dari peringkat komposit pada setiap periodenya pada metode CAMEL dan RGEC. 
Untuk menjawab masalah tersebut, peneliti menggunakan analisis perbandingan 
dengan variabel-variabel yang diproksikan dengan rasio-rasio keuangan dalam 
faktor penilaian metode CAMEL dan RGEC. Rasio-rasio keuangan dalam metode 
CAMEL terdiri atas CAR, KAP, PPAP, NPM, ROA, BOPO, dan FDR Sedangkan 
  
 
  
 
rasio-rasio keuangan dalam metode RGEC yang digunakan adalah FDR, NPF, 
GCG, ROA, ROE, NOM, REO dan CAR . 
 Dari beberapa penelitian terdahulu yang terkait dengan penilaian 
kesehatan kebanyakan peneliti hanya berfokus pada sehat tidaknya suatu bank. 
Dalam beberapa penelitian terdahulu yang terkait dengan penilaian CAMEL dan 
RGEC. 
Seperti peneilian yang dilakukan oleh Anggrawit Kusumawardani yang 
meneliti tingkat kesehatan bank dengan menggunakan metode CAMELS dan 
RGEC menunjukan bank tersebut dapat dikatakan sehat karena hampir semua 
rasio yang digunakan memenuhi syarat yang ditentukan. 
 Dari penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan rasio-rasio yang 
digunakan pada kedua metode tersebut. Pada penelitian ini menyatakan terdapat 
indikator CAMELS yang masih digunakan pada metode RGEC seperti indikator 
Capital yaitu CAR dan indikator Earning yaitu ROA. Indikator Aset untuk NPL 
yang digunakan di indikator Risk Profil. Indikator Liquidity untuk rasio LDR 
digunakan di Risk Profile. Indikator Sensitivity to Market Risk untuk rasio IRR di 
gunakan di indikator Risk Profile. 
Penelitian yang dilakukan Bayu Aji Permana tentang kesehatan 
berdasarkan metode CAMEL dan RGEC yang menyimpulkan bahwa metode 
CAMELS sebenarnya telah memberikan gambaran yang efektif, akan tetapi tidak 
memberikan kesimpulan yang mengarah ke satu penilaian. Sedangkan metode 
RGEC lebih menekan akan pentingnya kualitas manajemen.  
  
 
  
 
Selain itu beberapa penelitian terdahulu yang terkait dengan penilaian 
tingkat kesehatan bank dengan menggunakan metode CAMEL dan RGEC masih 
terdapat research gap yang menunjukkan adanya hasil yang berbeda pada hasil 
penelitian berdasarkan kedua metode tersebut. 
Seperti penelitian yang dilakukan oleh Ni Kadek Sri Widari dkk tentang 
kesehatan bank dengan judul “Analisis Perbandingan dalam Menilai Tingkat 
Kesehatan Bank dengan Menggunakan Metode CAMELS dan RGEC (Studi kasus 
PT BRI (Persero) TBK tahun     -    “. Hasil dari penelitian ini menyimpulkan 
bahwa pada PT Bank Rakyat Indonesia tidak ada perbedaan peringkat tingkat 
kesehatan bank dengan menggunakan metode CAMELS dan RGEC sama- sama 
berada pada peringkat   dengan predikat Sangat Baik. 
Sedangkan pada penelitian yang dilakukan Husain, et al dengan judul 
“Analisis Perbandingan Pendekatan CAMELS dan RGEC (Studi pada Bank 
Umum Syariah Tahun Periode     -     “.  Berdasarkan hasil uji statistik 
menggunakan uji Wilcoxon menunjukan nilai Asymp. Sig sebesar  ,    <  ,  . 
Hal tersebut menerima hipotesis penelitian ini yang menyatakan terdapat 
perbedaan penilaian tingkat kesehatan BUS berdasarkan metode CAMELS dan 
RGEC pada periode     -    . 
Dari hasil kesimpulan uraian diatas dan mengingat pentingnya penilaian 
tingkat kinerja keuangan perbankan guna menentukan kebijakan-kebijakan, maka  
penulis tertarik mengambil judul “ANALISIS TINGKAT KESEHATAN 
BANK DENGAN PERBANDINGAN METODE CAMEL DAN RGEC 
PADA BANK SYARIAH MANDIRI PERIODE     -    ”   
  
 
  
 
 . . Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah diatas, masalah yang dapat diidentifikasi adalah: 
 . Merujuk peraturan Bank Indonesia No.     /PBI/     tentang penilaian 
kesehatan bank umum yang menyatakan bahwa metode CAMEL diganti 
dengan metode RGEC, maka perlu penelitian lebih lanjut untuk mengetahui 
tingkat kesehatan bank dengan metode RGEC. 
 . Adanya sedikit perbedaan pada rasio pada metode CAMEL dan RGEC yang 
mengakibatkan fungsi dan tujuannya berbeda. 
 . Metode sebelumnya yaitu metode CAMEL kurang dapat mengukur tingkat 
kesehatan bank lebih dini dan kurang efektif melakukan tindak lanjut 
berdasarkan pernyataan oleh Bayu Aji Permana. 
 . Terdapat perbedahan hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Husein yang 
menyatakan terdapat perbedaan dari hasil penelitian menggunakan metode 
CAMEL dan RGEC sedangkan penelitian Ni Kadek tidak terdapat perbedaan. 
 
   . Batasan Masalah  
Batasan masalah kaitannya dengan penelitian ini terbatas dan berfokus 
pada: 
 . Penelitian ini fokus pada Bank Syariah Mandiri, data yang digunakan dalam 
penelitian ini hanya meliputi laporan keuangan  periode tahun     -    .  
  
 
  
 
 . Metode yang digunakan untuk menilai tingkat kesehatan bank yaitu 
menggunakan metode CAMEL (Capital, Asset, Management, Earning, dan 
Liquidity) dan RGEC (risk profile, Good Corporate Governance earnings, dan 
capital). 
   . Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah:  
 . Bagaimana rata-rata tingkat kesehatan Bank Syariah Mandiri periode 
    -     dengan menggunakan metode CAMEL? 
 . Bagaimana rata-rata tingkat kesehatan Bank Syariah Mandiri periode 
    -     dengan menggunakan metode RGEC? 
 . Apakah terdapat perbedaan dalam penilaian tingkat kesehatan  bank 
dengan menggunakan metode CAMEL dan metode RGEC pada Bank 
Syariah Mandiri selama periode      sampai periode     ? 
 
   .  Tujuan Penelitian  
Berdasarkan masalah pokok penelitian ini, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah:  
 . Mengetahui rata-rata tingkat kesehatan Bank Syariah Mandiri pada periode 
    -     dengan menggunakan metode CAMEL. 
   
 
   
 
 . Mengetahui rata-rata tingkat kesehatan Bank Syariah Mandiri pada periode 
    -     dengan menggunakan metode RGEC. 
 . Untuk mengetahui dan menganalisis perbedaan kesehatan bankdalam 
penilaian tingkat kesehatan bank dengan menggunakan metode CAMEL dan 
metode RGEC pada Bank Syariah Mandiri dalam periode      sampai 
periode     . 
 
 
 
   .  Manfaat penelitian  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada pihak yang 
berkepentingan antara lain: 
 . Bagi penulis selanjutnya 
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi untuk penelitian 
mendatang yang masih ada kaitannya dengan penelitian mengenai analisis 
perbedaan penilaian tingkat kesehatan bank berdasarkan metode CAMEL dan 
RGEC. 
 . Bagi bank  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan informasi bagi 
pihak manajemen perbankan dalam penetapan kebijakan terutama menyangkut 
keuangan dan kebijakan lain terutama berdasarkan perbedaan kinerja keuangan 
bank dengan menggunakan metode CAMEL dan RGEC.  
   
 
   
 
 . Bagi investor  
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai informasi terhadap 
kinerja bank pada periode tertentu yang pada akhirnya dapat memberikan 
sumbangan informasi bagi pihak investor untuk mengambil keputusan 
investasi. 
 
   .  Jadwal Penelitian 
Terlampir 
 
   .  Sistematika Penulisan Skripsi 
Penelitian ini disusun dengan sistematika yang disusun dengan secara 
berurutan yang terdiri dari sub-sub bab sebagai perinciannya. Antara satu bab 
dengan bab yang lain memiliki keterkaitan secara sistematis, dengan kata lain 
pembahasannya berurutan dari bab satu sampai bab lima yaitu: Bab I 
Pendahuluan, Bab II Landasan Teori, Bab III Metodelogi Penelitian, Bab IV 
Analisis dan Pembahasan, dan Bab V Penutup. Isi dari masing-masing bab adalah 
sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN  
Bab ini berisi tentang latar belakang masalah dari penelitian, perumusan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah serta sistematika 
penulisan. 
BAB II KAJIAN PUSTAKA 
   
 
   
 
Bab ini berisi teori mengenai pengertian bank, teori menganai laporan 
keuangan dan rasio-rasio keuangan, teori mengenai tingkat kesehatan bank 
dengan menggunakan metode CAMEL dan RGEC, penelitian-penelitian yang 
pernah dilakukan oleh orang lain, serta kerangka berfikir dari penetitian yang 
dilekukan dan hipotesis. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini berisi tentang deskripsi objek penelitian. Waktu dan wilayah 
dalam penelitian, jenis penelitian yang digunakan, populasi, sampel, teknik 
pengambilan sampel, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, variabel 
penelitian, definisi operasional variabel serta teknik analisis data. 
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini membahas tentang gambaran umum penelitian, analisis data dan 
pembahasan yang sesuai dengan metode penelitian yang digunakan sesuai dengan 
yang dibahas pada bab tiga. 
BAB V PENUTUP 
Pada bab  teraakhir ini memuat kesimpulan dari hasil penelitian dan 
analisis data, refleksi untuk memberikan saran berdasarkan kesimpulan penellitian 
untuk mengkaji kebenaran, yang kemudian perlu disampaikan sebagai bahan 
pertimbangan bagi pimpinan untuk kebijakan perusahaan selanjutnya. 
  
 
 
 
   
 
   
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
     Kajian Teori 
     . Laporan Keuangan 
Menurut Fahmi (    ), Laporan keungan merupakan suatu informasi yang 
menggambarkan kondisi suatu perusahaan, dimana selanjutnya akan menjadi 
suatu informasi yang mmenggambarkan tentang kinerja suatu perusahaan. 
Menurut Kasmir (    ),  Dalam laporan keuangan adalah laporan yang 
menunjukkan posisi keuangan suatu perusahaan pada periode tertentu. Selain itu 
termuat informasi mengenai jumlah kekayaan (asset) dan jenis-jenis kekayaan 
yang dimiliki (di sisi aktiva). Kemudian juga akan tergambar kewajiban jangka 
pendek maupun jangka panjang serta ekuitas (modal sendiri) yang dimilikinya. 
Laporan keuangan bank sama juga dengan laporan keuangan perusahaan. 
Pada neraca menggambarkan posisi keuangan bank dalam periode tertentu. 
Laporan laba rugi menggambarkan kegiatan operasional bank dalam periode 
tertentu. Laporan posisi keuangan menggambarkan sumber dana yang diperoleh 
bank dan kemana dana tersebut disalurkan. Berbeda dengan perusahaan lain, bank 
wajib menyertakan laporan komitmen dan kontinjensi, yaitu laporan yang 
memberi gambaran, baik yang bersifat tagihan  maupun kewajiban pada tanggal 
laporan (Rivai et al,     ). 
Menurut Samryn (    ) Secara umum laporan keuangan meliputi ikhtisar-
ikhtisar yang menggambarkan posisi keuangan, hasil usaha, dan arus kas serta 
perubahaan ekuitas sebuah organisasi dalam suatu periode wakru tertentu. Tiap 
 
   
 
   
 
ikhtisar tersebut dibuat dalam suatu format sendiri secara terpisah. Ikhtisar posisi 
keuangan tercermin dalam laporan keuangan yang disebut neraca. Laporan ini 
mengikhtisarkan status atau posisi sumber daya pada suatu saat tertentu. 
Laporan keuangan yang lengkap terdiri dari neraca, laporan laba 
rugi,laporan arus kas, laporan perubahan modal/ ekuitas, dan catatan atas laporan 
keuangan. Tiap laporan keuangan saling berhubungan antara satu dengan yang 
lainnya. Karakteristik umum tiap laporan dapat dijelaskan sebagai berikut:  
 . Neraca merupakan laporan keuangan yang menyajikan informasi tentang 
posisi keuangan sebuah organisasi pada suatu saat tertentu yang terdiri dari 
aktiva, kewajiban dan ekuitas. 
 . Laporan laba rugi merupakan suatu ikhtisar yang menggambarkan total 
pendapatan dan total biaya, serta laba yang diperoleh perusahaan dalam satu 
periode akuntansi tertentu.  Laba atau rugi yang dihasilkan dari ikhtisar ini 
menjadi bagian dari kelompok ekuitas dalam neraca. Laporan laba rugi ini 
menyajikan informasi tentang pendapatan, beban, dan laba atau rugi yang 
diperoleh oleh sebuah organisasi selama satu periode tertentu. 
 . Laporan arus kas menunjukan saldo kas akhir perusahaan yang dirinci atas 
arus kas bersih dari aktivitas operasi, arus kas bersih dari aktivitas investasi, 
serta arus kas bersih dari aktivitas pendanaan. 
 . Laporan perubahan modal merupakan laporan keuangan yang menyajikan 
pengaruh laba rugi tahun berjalan serta penggunaannya, dan penambahan atau 
pengurangan modal pemilik. Saldo awal modal ditambah atau dikurangi 
   
 
   
 
dengan perubahan modal tahun berjalan akan menghasilkan saldo modal akhir 
tahun. Saldo modal ini akan sama dengan total ekuitas dalam neraca. 
 . Catatan atas laporan keuangan merupakan laporan keuangan lengkap biasanya 
memuat catatan atas laporan keuangan yang menjelaskan tentang gambaran 
umum perusahaan, kebijakan akuntansi perushaan, serta penjelasan atas pos-
pos signifikan dari laporan keuangan perusahaan. Oleh karena itu, dalam 
laporan- laporan keuangan hasil audit atau yang dipublikasikan secara resmi 
selalu terdapat catatan dibawahnya yang berbunyi ” Catatan atas laporan 
keuangan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan 
secara keseleruhan.” 
Tujuan dalam pembuatan laporan keuangan menurut kerangka dasar 
penyusunan dan penyajian laporan keuangan menurut Samryn adalah: 
 . Memberi informasi keuangan yang dapat dipercaya mengenai aktiva dan 
kewajiban serta ekuitas suatu bank. 
 . Memberikan informasi yang dapat dipercaya mengenai perubahan dalam 
aktiva netto (aktiva dikurangi kewajiban) suatu bank yang timbul dari 
kegiatan usaha dalam rangka memperoleh laba. 
 . Memberikan informasi keuangan yang membantu para pengguna laporan 
di dalam menaksir potensi perubahan dalam menghasilkan laba. 
 . Memberikan informasi penting lainnya mengenai perubahan dalam aktiva 
dan kewajiban suatu bank, seperti informasi mengenai aktivitas 
pembiayaan dan investasi. 
   
 
   
 
 . Memberikan informasi tentang sejauh mana pengungkapan informasi lain 
yang berhubungan dengan laporan keuangan yang relevan untuk 
kebutuhan pengguna laporan, seperti informasi mengenai kebijakan 
akuntansi yang dianut oleh bank. 
 
     . Kesehatan bank  
Kesehatan atau kondisi keuangan dan non keuangan bank berdasarkan 
prinsip syariah merupakan kepentingan semua pihak terkait, baik pemilik, 
pengelola bank, masyarakat pengguna jasa bank, Bank Indonesia (BI) selaku 
otoritas pengawasan bank maupun pihak lainnya. Berikut pengertian kesehatan 
bank menurut beberapa ahli ekonomi. 
Kesehatan bank menurut Triandaru dan Budisantoso (    ) dapat 
diartikan kemampuan suatu bank untuk melakukan kegiatan operasional 
perbankan secara normal dan mampu memenuhi semua kewajibannya dengan 
baik dengan cara-cara yang sesuai dengan peraturan perbankan yang berlaku. 
Menurut Darmawi (    ) kesehatan bank merupakan kepentingan semua 
pihak yang terkait, baik pemilik, manajemen, masyarakat pengguna jasa bank dan 
pemerintah dalam hal ini Bank Indonesia selaku otoritas pengawasan perbankan, 
karena kegagalan industri perbankan sangat buruk terhadap perekonomian 
Indonesia.  
Sedangkan menurut Rivai (    ) pengertian kesehatan bank adalah bank 
yang dapat menjalankan fungsi- fungsinya dengan baik, yang dapat menjaga dan 
memelihara kepercayaan masyarakat, menjalankan fungsi intermediasi, 
   
 
   
 
pemmerintah dalam melaksanakan berbagai kebijakan, terutama kebijakan 
moneter.  
Berdasarkan surat edaran bank Indonesia No.    /DPNP tanggal    Mei 
    , penilaian tingkat kesehatan bank merupakan penilaian kualitatif atas 
berbagai aspek yang berpengaruh terhadap kondisi atau kinerja suatu bank melalui 
penilaian aspek permodalan,kualitas aset, manajemen, rentabilitas, likuiditas dan 
sensitivitas terhadap resiko pasar. Penggolongan tingkat kesehatan bank dibagi 
dalam empat kategori yaitu: sehat, cukup sehat, kurang sehat, dan tidak sehat.  
Berdasarkan UU No.    tahun      tentang Bank Syariah pasal   , 
menyatakan bahwa Bank Syariah dan UUS wajib memelihara tingkat kesehatan 
bank meliputi kecukupan modal, kualitas aset, likuiditas, pendapatan, kualitas 
manajemen yang menggambarkan kapabilitas dalam aspek keuangan, kepatuhan 
terhadap Prinsip Syariah dan Prinsip manajemen Islami, serta aspek lainnya yang 
berhubungan dengan usaha Bank Syariah dan UUS. 
Penggolongan tingkat kesehatan bank dibagi dalam empat kategori yaitu: 
sehat, cukup sehat, kurang sehat, dan tidak sehat. 
Tabel  . . 
Nilai Kredit Penggolongan Tingkat Kesehatan Bank 
 
Nilai Kredit Predikat 
  -    Sehat 
  -<   Cukup Sehat 
  -<   Kurang Sehat 
 <   Tidak Sehat 
Sumber : SE BI No.     /PBI/     tanggal    April      
 
   
 
   
 
     .Metode CAMEL 
Rasio CAMEL digunakan untuk mengukur kinerja keuangan yang 
diperoleh suatu bank terhadap perhitungan kegiatan operasionalnya dengan suatu 
tingkat persentasi tertentu yang telah ditetapkan sehingga dapat diketahui tingkat 
kesehatan suatu bank dalam bentuk peringkat komposit. 
Langkah- langkah metode CAMEL yang dimulai dengan menghitung 
masing-masing rasio pada komponen-komponen berikut: 
 . Capital (Permodalan) 
 . Asset ( Kualitas aset) 
 . Management (manajemen) 
 . Earning (Rentabilitas) 
 . Liquidity (Likuiditas) 
a. Rasio Permodalan (Capital)  
Menurut Fahmi (    ), Capital Adequacy Ratioatau yang lebih sering 
di sebut dengan rasio kecukupan modal, yaitu bagaimana sebuah perbankan 
mampu membiayai aktivitas kegiatannya dengan modal yang dimilikinya. 
Dengan kata lain, Capital Adequacy Ratio adalah rasio yang digunakan bank 
untuk mengukur kecukupan modal yang dimiliki untuk menunjang aktiva 
yang mengandung risiko, seperti risiko kredit. 
Menurut Taufik (    ), standar yang ditetapkan oleh Bank Indonesia 
tentang kewajiban penyediaan modal minimum atau Capital Adequacy Ratio 
(CAR) sebesar   . Standar tersebut yang digunakan untuk mengukur seberapa 
   
 
   
 
kuat permodalan bank menutupi risiko yang ada pada bank. Rasio CAR dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
CAR = x      
Yang artinya, dimana jumlah modal merupakan hasil penjumlahan dari 
modal inti dan modal pelengkap. 
b. Rasio Kualitas Aktiva Produktif (KAP) 
Menurut Rustam (    ), penilaian pada kualitas aset digunakan untuk 
menilai kondisi aset yang dimiliki oleh bank, termasuk antisipasi pada risiko 
kredit dari pembiayaan yang akan muncul. Penilaian aset pada penelitian ini 
menggunakan rasio KAP dan PPAP. 
Menurut Taufik (    ), penilaian pada asset atau kualitas aktiva 
produktif diukur dengan bobot     dan didasarkan pada kualitas aktiva yang 
dimiliki bank. Berikut rasio yang berhubungan dengan asset: 
 ) Rasio Aktiva Produktif yang diklasifikasikan terhadap aktiva produktif, 
yang dirumuskan sebagai berikut: 
KAP =  
Artinya semakin tinggi rasio ini maka akan menunjukkan semakin baik 
pula kualitas aset produktif bank. 
 ) Rasio penyisihan aktiva produktif yang wajib dibentuk untuk 
mengantisipasi kerugian bank atas kemungkinan tidak tertagihnya aktiva 
produktif. Berikut rumusnya: 
PPAP =  
   
 
   
 
c. Rasio Manajemen (Manajement) 
Menurut Fahmi (    ), Net Profit Margin  (NPM)  merupakan rasio 
yang menggambarkan tingkat keuntungan (laba) yang diperoleh bank 
dibandingkan dengan pendapatan yang diterima dari kegiatan operasionalnya. 
Berikut rumus dari rasio Net Profit Margin: 
NPM =  
Semakin tinggi NPM menunjukan kinerja bank yang semakin produktif. 
d. Rasio Rentabilitas (Earning) 
Menurut Muhamad (    ), Return on Asset adalah rasio yang 
digunakan untuk menilai kemampuan bank dalam mengelola dana yang di 
investasikan dalam keseluruhan aktiva yang menghasilkan keuntungan. Dari 
pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa ROA adalah gambaran 
produktivitas bank dalam mengelola dana sehingga menghasilkan keuntungan. 
Menurut Kasmir (    ), Penilaian terhadap faktor rentabilitas suatu 
bank adalah untuk melihat kemampuan suatu bank dalam menghasilkan laba. 
Penilaian pada faktor ini ada   macam yaitu: 
 ) Rasio laba terhadap total aset (Return on Asset) 
ROA =  
ROA menunjukkan kemampuan pengelolaa aktiva bank untuk 
menghasilkan laba. 
 ) Rasio beban operasional terhadap pendapatan operasional (BOPO) 
BOPO =  
   
 
   
 
BOPO menunjukkan tingkat efisiensi dalam pengelolaan kegiatan 
operasional bank. 
e. Rasio Likuiditas  
Menurut Haris (    ) Analisis rasio likuiditas merupakan analisis yang 
dilakukan untuk mengetahui kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban-
kewajiban jangka pendek yang telah jatuh tempo.Berikut rasio-rasio yang 
berhubungan dengan likuiditas: 
Bank menjalankan fungsi intermediasi yaitu menghimpundana dari 
masyarakat dan menyalurkannya kembali pada masyarakat dalam bentuk 
kredit. Penilaian dalam unsur likuiditas dapat didasarkan pada dua rasio. Dana 
yang diterima bank meliputi deposito dan tabungan, serta pinjaman bukan dari 
bank lain lebih dari   bulan,modal inti dan modal pinjaman (Taufik,     ). 
Rumus: 
FDR =  
Semakin tinggi rasio tersebut mengindikasikan bahwa semakin 
rendahnya kemampuan likuiditas bank, hal ini disebabkan karena jumlah dana 
yang digunakan untuk membiayai kredit menjadi besar. 
 
     . Metode RGEC 
Metode RBBR atau Risk Based Bank Rating merupakan salah satu metode 
penilaian kesehatan bank untuk saat ini. Berdasarkan PBI Nomor      /PBI/     
Bab III tentang mekanisme penilaian tingkat kesehatan bank secara individual 
pada Pasal   disebutkan bahwa, Bank wajib melakukan penilaian tingkat 
   
 
   
 
kesehatan bank secara individual dengan menggunakan pendekatan risiko (Risk-
based Bank Rating) sebagaimana dimaksud dalam Pasal  ayat ( ), dengan 
cakupan penilaian terhadap faktor-faktor sebagai berikut: 
a. Profil risiko (risk profile); 
b. Good Corporate Governance (GCG); 
c. Rentabilitas (earnings); dan 
d. Permodalan (capital). 
 . Risk Profile (Profil Risiko) 
Penelitian ini, untuk mengukur risk profile dengan menggunakan   
indikator yaitu: faktor risiko kredit (pembiayaan) menggunakan rumus NPF 
(Non Performing Financing) dan risiko likuiditas menggunakan rumus FDR 
(Financing to Deposit Ratio). 
Menurut pasal   ayat   dalam Peraturan Bank Indonesia No. 
  / /PBI/     dijelaskan bahwa, Penilaian terhadap faktor profil risiko 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal   huruf a merupakan penilaian terhadap risiko 
inheren dan kualitas penerapan manajemen risiko dalam operasional bank yang 
dilakukan terhadap   (delapan) risiko yaitu sebagai berikut: 
 ) risiko kredit 
 ) risiko pasar 
 ) risiko likuiditas 
 ) risiko operasional 
 ) risiko hukum 
 ) risiko reputasi 
 ) risiko strategis 
   
 
   
 
 ) risiko kepatuhan 
a. Risiko kredit 
Menurut Wahyudi dkk (    ), Risiko ini muncul akibat kegagalan 
nasabah atau pihak lain dalam memenuhi liabilitas kepada bank sesuai kontrak. 
Risiko ini juga sering disebut dengan r isiko gagal bayar (default risk). Untuk 
mengukur risiko kredit menggunakan rasioNPF (Non Performing Financing) 
dengan perhitungan sebagai berikut: 
NPF =  
b. Risiko Pasar 
Menurut Wahyudi dkk (    ), Resiko yang terjadi akibat adanya 
pergeseran harga pasar (adverse movement) dari fortofolio asset yang dimiliki 
oleh bank dan dapat merugikan bank. Risiko ini muncul apabila bank 
memegang aset,namun tidak untuk dimiliki atau dipegang hingga jatuh tempo, 
melainkan untuk dijual kembali. 
c. Risiko Likuiditas  
Menurut Rustam (    ), Risiko likuiditas adalah resiko yang terjadi 
akibat ketidakmampuan bank syariah untuk memenuhi kewajiban yang jatuh 
tempo dari summber pendanaan arus kas dan/atau aset likuid berkualitas yang 
dapat diagunkan, tanpa mengganggu aktivitas, dan kondisi keuangan bank. 
Rasio likuiditas dirumuskan sebagai berikut: 
FDR       
 
   
 
   
 
 
d. Risiko Operasional 
Menurut Rustam (    ), Risiko operasional merupakan proses internal 
yang kurang memadai, kegagalan proses internal, kesalahan manusia, 
kegagalan sistem dan/atau adanya kejadian-kejadian eksternal yang 
mempengaruhi operasional bank yang mengakibatkan  kerugian. 
e. Risiko Hukum 
Menurut Rustam (    ), Risiko hukum adalah risiko yang timbul 
akibat tuntunan hukum serta kelemahan aspek yuridis. Risiko hukum ini timbul 
karena ketiadaan peraturan perundang-undangan yang mendukung atau 
kelemahan perikatan, seperti tidak dipenuhinya syarat sahnya kontrak atau 
pengikatan agunan yang tidak sempurna. 
f. Risiko Strategis 
Menurut Rustam, (    ) Risiko strategis merupakan risiko yang timbul 
akibat ketidaktepatan dalam pengambilan dan pelaksanaan suatu keputusan 
strategis serta kegagalan dalam mengantisipasi perubahan lingkungan bisnis. 
g. Risiko Kepatuhan 
Menurut Rustam (    ), Risiko kepatuhan merupakan risiko yang 
terjadi akibat bank tidak mematuhi dan melaksanakan peraturan perundang-
undangan dan ketentuan yang berlaku, serta prinsip syariah.  
h. Risiko Reputasi 
Menurut Rustam (    ), Risiko reputasi merupakan risiko yang timbul 
akibat menurunnya tingkat kepercayaan para pemmangku kepentingan yang 
   
 
   
 
bersumber dari persepsi negatif terhadap bank syariah. risiko ini timmbul 
karena adanya pemberitaan media dan rumor mengenai bank syariah yang 
bersifat negatif, serta adanya strategi komunikasi bank syariah yang kurang 
efektif. 
 . Good Corporate Governance (GCG) 
Menurut Kusumawardani (    ), penilaian faktor Good Corporate 
Governance merupakan penilaian terhadap kualitas manajemen  bank atas 
pelaksanaan prinsip-prinsip GCG. Prinsip GCG dan folus penilaian 
berpedoman pada Bank Indonesia mengenai pelaksanaan GCG pada bank. 
Menurut Rustam (    ), Good Corporate Governaceadalah suatu 
kelola bank syariah yang menerapkan prinsip-prinsip keterbukaan 
(transparency), akuntanbilitas (accountability), pertanggungjawaban 
(responsibility), profesional (professional), dan kewajaran (fairnes). 
Menurut Rahmaniah dan Wibowo (    ), Pelaksaan self assessment 
terbagi menjadi dua, yaitu internalself assessment dan external self assessment. 
Tata cara self assessment adalah: 
a. Menetapkan nilai peringkat per faktor, dengan melakukan self assessment 
dengan cara membandingkan tujuan dan kriteria/indikator yang telah 
ditetapkan dengan kondisi bank yang sebenarnya. 
b. Menetapkan nilai komposit hasil self assessment dengan cara 
membobotkan seluruh faktor, menjumlahkannya dan selanjutnya 
memberikan peringkat komposit. 
 
   
 
   
 
 
 . Rentabilitas (Earning) 
Menurut Kasmir (    ), Rentabilitas adalah alat yang digunakan untuk 
mengukur kommpetensi bank dalam meningkatkan pendapatan dalam periode 
yang tela ditentukan. Selain itu rentabilitas juga dapat digunakan untuk 
mengukur prestasi bank dalam efisiensi usaha dan profitabilitas yang sudah 
dicapai. 
Penilaian faktor rentabilitas pada penelitian ini menggunakan empat 
rasio yaitu sebagai berikut: 
a. Return On Asset (ROA) 
Menurut Fahmi (    ), Return On Asset (ROA) atau yang sering 
disebut dengan return on investment adala rasio yang digunakan untuk 
melihat sejauhmana investasi yang telah ditanamkan mampu memberikan 
pengembalian keuntungan sesuai dengan yang diharapkan. 
Menurut Rustam (    ), ROA adalah laba sebelum pajak dibagi 
dengan rata-rata total aset. Perhitungan laba sebelum pajak disetahunkan 
dengan perhitungan sebagai berikut: 
ROA =  
Semakin kecil rasio ini mengindikasikan kurangnya kemampuan 
manajemen bank dalam mengelola aset untuk meningkatkan pendapatan 
dan menekan biaya. Artinyasemakin besar ROA, berarti semakin besar 
pula tingkat keuantungan yang akan diperoleh bank dari segi penggunaan 
aset. 
   
 
   
 
 
b. Net Operating Margin (NOM) 
Menurut Rustam (    ), net operating margin adalah pendapatan 
operasional setelah distribusi bagi hasil dalam    bulan terakhir, dengan 
perhitungan sebagai berikut: 
NOM= x     
Tujuan dari perhitungan rasio ini adalah untuk mengetahui 
kemampuan aset produktif dalam menghasilkan laba. Semakin tinggi rasio 
ini, menunjukkan kemungkinan laba bank akan meningkat. 
c. Return On Equity (ROE) 
Menurut Fahmi (    ), Return On Equity (ROE) atau disebut juga 
dengan laba atas equity merupakan rasio yang mengkaji sejauhmana suatu 
perusahaan mempergunakan sumber daya yang dimiliki untuk mampu 
memberikan atas ekuitas. Rumus untuk mencari rasio Return On Equity 
yaitu: 
ROE =  
d. Rasio efisiensi kegiatan operasional (REO) 
Menurut Rustam (    ), rasio REO menggunakan data seperti 
beban operasional termasuk kekurangan PPAP. Selain itu data pendapatan 
operasional yang digunakan adalah data pendapatan operasional setelah 
distribusi  bagi hasil, rasio dihitung per posisi tanggal penilaian. 
REO =  
   
 
   
 
 
 
 . Capital(Permodalan) 
Menurut Muhamad (    ), Modal merupakan faktor yang sangat 
penting untuk perkembangan dan kemajuan bank dan sekaligus untuk menjaga 
kepercayaan masyarakat. Permodalan dapat didefinisikan sebagai kekayaan 
bersih, yaitu selisih antara nilai buku dari aktiva dikurangi dengan nilai buku 
dari kewajiban. 
Bentuk CAR suatu bank dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
CAR =  
 
     . Pengertian Bank 
Bank adalah lembaga perantara keuangan atau biasa disebut financial 
intermediary. Artinya, kembaga bank adalah lembaga yang dalam aktivitasnya 
berkaitan dengan masalah uang. Oleh karena itu, usaha bank akan selalu dikaitkan 
dengan masalah uang yang merupakan alat pelancar terjadinya perdangan yang 
utama. (Muhamad,     ) 
Menurut Kasmir (    ) bank merupakan lembaga keuangan yang kegiatan 
utamanya adalah menghimpun dana dari masyarakat berupa simpanan dan 
menyalurkan kembali dananya kepada masyarakat berupa pinjaman atau kredit 
serta memberikan jasa bank lainnya. 
Dari berbagai definisi bank tersebut maka dapat dikatakan bahwa bank 
adalah suatu lembaga keuangan yang aktivitasnya menghimpun dana dari 
   
 
   
 
masyarakat atau pihak yang memiliki dana kemudian menyalurkannya dalam 
bentuk pemberian kredit atau pinjaman kepada pihak yang membutuhkan dana 
yang dinilai layak serta memberikan layanan jasa bank lainnya. 
 
     . Perbankan Syariah 
Menurut undang-undang No.   tahun     , bank adalah suatu badan 
usaha yang kegiatantannya menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 
simpanan dan menyalurkan kembali pada masyarakat dalam bentuk kredit. 
Menurut Haris (    ) Pengertian bank syariah adalah lembaga keuangan 
atau perbankan yang kegiatan operasional dan produknya berdasarkan Al-Qur’an 
dan Al-Hadis Rasulullah SAW. Sedangkan pengertian menurut Greuning dan 
Iqbal (    ) sistem keuangan syarah adalah suatu bagian yang berkembang pesat 
dari sektor keuangan dunia yaitu, sistem keuangan yang tidak terbatas pada 
negara-negara Islam dan terdapat dimana komunitas Muslim yang cukup besar. 
 
   . Hasil Penelitian yang Relevan  
 . Yekti Raharjeng (    ) 
“Analisis Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Menggunakan Metode 
CAMELS pada PT. Bank Syariah Mandiri, Tbk”. Berdasarkan hasil analisis 
penilaian tingkat kesehatan bank dengan metode CAMELS yang telah 
dilakukan, didapatkan hasil bahwa PT BSM, Tbk tahun     -     
mendapatkan nilai peringkat komposit  , yang mencerminkan bahwa PT 
BSM, Tbk tingkat kesehatannya tergolong baik dan mampu mengatasi 
pengaruh negatif kondisi perekonomian dan industri keuangan namun bank 
   
 
   
 
masih memiliki kelemahan-kelemahan minor yang dapat segera diatasi oleh 
tindakan rutin. 
 . Husein, et al (    ) 
Pada penelitian yang dilakukan Husain, et al dengan judul “Analisis 
Perbandingan Pendekatan CAMELS dan RGEC (Studi pada Bank Umum 
Syariah Tahun Periode     -     “.  Berdasarkan hasil uji statistik 
menggunakan uji Wilcoxon menunjukan nilai Asymp. Sig sebesar  ,    < 
 ,  . Hal tersebut menerima hipotesis penelitian ini yang menyatakan 
terdapat perbedaan penilaian tingkat kesehatan BUS berdasarkan metode 
CAMELS dan RGEC pada periode     -    . 
 . Angrawit Kusumawardani (    ) 
“Analisis Perbandingan Tingkat Kesehatan Bank dengan Metode 
CAMEL dan RGEC pada PT.Bank XXX Periode     -    ”. Hasil penelitian 
menunjukkan banhwa bank tersebut dapat dikatakan sehat, karena hampir 
semua rasio memenuhi syarat. 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu sama 
meneliti perbedaan tingkat kesehatan bank dengan metode CAMEL dan 
RGEC. Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya, pada 
penelitian sebelumnya peneliti hanya ingin mengetahui perbedaan rasio ang 
digunakan pada metode CAMEL dan RGEC. Sedangkan tujuan penelitian ini 
dilakukan adalah untuk mengetahui apakah hasil yang dilakukan untuk 
menilai tingkak kesehatan bank menggunakan metode CAMEL berbeda 
dengan metode RGEC. 
 . Ni Kadek Sri Widari dkk (    ) 
   
 
   
 
Penelitian yang dilakukan oleh Ni Kadek Sri Widari tentang kesehatan 
bank dengan judul “Analisis Perbandingan dalam Menilai Tingkat Kesehatan 
Bank dengan Menggunakan Metode CAMELS dan RGEC (Studi kasus PT 
BRI (Persero) TBK tahun     -    “. Hasil dari penelitian ini menyimpulkan 
bahwa pada PT Bank Rakyat Indonesia tidak ada perbedaan peringkat tingkat 
kesehatan bank dengan menggunakan metode CAMELS dan RGEC sama- 
sama berada pada peringkat   dengan predikat Sangat Baik. 
 . Kusumawati (    ) 
“Analisis Komparatif Kinerja Keuangan Perbankan Berdasarkan 
Metode CAMELS dan RGEC pada PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk”. Dari 
hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan signifikan antara 
hasil penelitian menggunakan metode CAMELS dan metode RGEC. Selama 
periode tahun     -     kinerja keuangan Bank Mandiri dinilai baik. 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu sama 
menggunakan metode CAMEL dan RGEC sebagai alat menganalisis tingkat 
kesehatan bank. Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian 
sebelumnya, pada penelitian ini rasio yang digunakan untuk metode CAMEL 
yaitu CAR, KAP, PPAP, NPM, ROA, BOPO, dan FDR sedangkan pada 
penelitian sebelumnya menggunakan rasio CAR, KAP, PPAP, ROA, BOPO, 
LDR dan MR. Dan untuk metode RGEC pada penelitian rasio  yang digunakan 
FDR, NPF, GCG, ROA, ROE, NOM, REO dan CAR sedangkan pada 
penelitian sebelumnya rasio yang digunakan (NPL, Likuiditas, ROA, dan 
CAR). 
 
   . Kerangka Berfikir 
   
 
   
 
Dalam penelitian ini akan menganalisis laporan keuangan pada Bank 
Syariah Mandiri untuk mengukur tingkat kesehatannya berdasarkan peraturan 
Bank Indonesia N .    /PBI/    Tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank. 
Sistem penilaian tingkat kesehatan bank pada penelitian ini menggunakan metode 
RGEC dan CAMEL. Untuk metode RGEC cakupan penilaian meliputi faktor-
faktor sebagai berikut: Profil Risiko (risk profile), Good Corporate Governance 
(GCG), Rentabilitas (earnings), dan Permodalan (capital). 
Untuk faktor risk profile pada penelitian ini yang digunakan adalah resiko 
kredit menggunakan rumus NPF (Non Performing Financing) dan risiko likuiditas 
menggunakan rumus FDR (Financing to Deposit Ratio). Untuk faktor GCG tidak 
dapat diukur secara kuantitatif, namun peneliti melihat dari laporan GCG yang 
telah dibuat oleh bank. Sedangkan untuk faktor Earning penilaian yang digunakan 
adalah ROA, ROE, NOM, dan REO. Dan untuk faktor Capital pada penelitian ini 
yang digunakan adalah CAR (Capital Adequacy Ratio). 
Untuk metode CAMEL cakupan penilaian meliputi faktor-faktor sebagai 
berikut: Permodalan (Capital), Kualitas Aktiva Produktif (Asset), Manajemen 
(Manajement), Rentabilitas (Earning), dan Likuiditas (Liquidity). Faktor Capital 
pada penelitian ini rasio yang digunakan adalah CAR (Capital Adequacy Ratio). 
Untuk faktor Asset menggunakan rasio KAP (Kualitas Aktiva Produktif) dan 
PPAP (Penyisihan Penghapusan Aktiva Prodeuktif). Kemudian untuk faktor 
Managment menggunakan rasio NPM (Net Profit Margin). Sedangkan untuk 
fakor Earning menggunakan rasio ROA (Return On Asset) dan BOPO.Dan untuk 
faktor Liquidity menggunakan rasio dan LDR. 
Hasil perhitungan rasio dari beberapa indikator diatas kemudian 
ditentukan peringkat kompositnya yaitu untuk mengetahui apakah Bank Syariah 
Mandiri dalam keadaan sangat sehat, sehat, cukup sehat, kurang sehat, atau tidak 
   
 
   
 
sehat. Berikut merupakan skema yang digambarkan untuk memudahkan peneliti 
melakukan penelitian. 
Gambar  .  
Kerangka Pemikiran 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
   .  Waktu dan Wilaya 
Penelitian 
Waktu yang digunakan dalam penelitian ini mulai dari penyusunan 
proposal sampai tersusunnya laporan penelitian adalah pada bulan Mei      – 
selesai. Wilayah penelitian ini pada Bank Syariah Mandiri periode     -     
yang dilakukan di wilayah Negara Indonesia. 
 
   .  Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan 
kuantitatif. Metode kuantitatif adalah data yang berbentuk angka atau bilangan,   
yaitu menganalisis data-data dalam laporan keuangan. Menurut Kuncoro (    ), 
penelitian deskriptif merupakan kegiatan menyimpulkan data mentah dalam 
jumlah yang besar sehingga hasil dapat ditafsirkan. 
Metode ini digunakan untuk mencari data sekunder berupa laporan 
keuangan yang telah dipublikasikan Bank Syariah Mandiri. Laporan keuangan 
digunakan untuk mencari rasio yang terdapat pada laporan keuangan Bank 
Syariah Mandiri. Rasio keuangan kemudian dianalisis dengan menggunakan 
metode CAMEL dan RGEC untuk mengetahui tingkat kesehatan Bank Syariah 
Mandiri. 
 
 
 
   
 
   
 
 
     Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. (Sugiyono,    ), populasi yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah Bank Syariah Mandiri yang telah tersedia 
laporan keuangan lengkap tahun      sampai tahun     . Data yang digunakan 
diperoleh dari website Bank Indonesia, Otoritas Jasa Keuangan maupun website 
resmi bank yang bersangkutan. 
Menurut Sugiyono (    ) Sampel merupakan bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Apabila populasi besar, dan 
peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, maka peneliti 
dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Sampel dalam 
penelitian ini diambil dengan menggunakan teknik purposive sampling yaitu 
metode pengambilan sampel berdasarkan kriteria yang ditentukan agar 
memperoleh data yang diinginkan (Sugiyono,     ). Purposive sampling, 
responden yang terpilih menjadi anggota sampel atas dasar pertimbangan peneliti 
sendiri yaitu: 
 . Bank  BUMN pertama yang menggunakan sistem dual banking, dimana bank 
konvensional dapat berdampingan dengan bank Islam. 
 . Bank Umum Syariah yang bernaung di bawah BUMN dengan total aset 
terbesar. 
 . Bank yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan. 
   
 
   
 
 . Menerbitkan data lengkap dan mempublikasikan laporan keuangan secara 
berurutan selama periode      –     . 
 
    Data dan Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. 
Data sekunder pada umumnya berupa bukti catatan atau laporan historis yang 
telah tersusun dalam arsip (data documenter) yang tidak dipublikasikan maupun 
yang dipublikasikan. Data sekunder tersebut meliputi laporan keuangan Bank 
Syariah Mandiri periode tahun     -     yang di akses dari internet. 
Sumber data diperoleh melalui penelusuran dari media internet dari 
www.bi.go.id dan website resmi bank yang bersangkutan. yang dipublikasikan di 
Webside resmi Otoritas Jasa Keuangan dan Bank Indonesia. Sumber lain yang 
dapat digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari kumpulan jurnal, majalah info 
bank, internet dan sumber-sumber yang relevan. 
 
    Teknik Pengumpulan Data 
Metode yang digunakan dalam pengumpulan data adalah metode 
Kepustakaan dan metode Dokumentasi. Metode kepustakaan merupakan metode 
pengumpulan data dengan cara menelaah berbagai buku literature, pustaka yang 
lainnya yang berkaitan dengan masalah yang dibahas. Menurut Nazir (       ) 
studi pustaka merupakan metode untuk mencari pengertian serta penjelasan yang 
lengkap dengan memahami berbagai literatur buku dan sumber bacaan lainnya 
yang memuat pembahasan yang berkaitan dengan topik penelitian. 
   
 
   
 
Metode dokumentasi merupakan metode yang digunakan untuk 
menelusuri data historis (Bungin,     ). Metode dokumentasi adalah 
pengumpulan data yang menyangkut dokumen-dokumen Bank Syariah Mandiri 
yang ada kaitannya dengan masalah yang akan diteliti. Dari dokumentasi yang 
ada, peneliti akan memperoleh data tentang: 
 . Laporan keuangan bulanan Bank Syariah Mandiri periode     -    . 
 . Peraturan Otoritas Jasa keuangan Nomor: /POJK.       tentang Penilaian 
Tingkat Kesehatan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah. 
 . Kodifikasi Peraturan Bank Indonesia Kelembagaan tentang Penilaian Tingkat 
Kesehatan Bank. 
Adapun metode yang digunakan untuk mengumpulkan data pada 
penelitian ini adalah metode penelusuran data online, yaitu dengan cara 
melakukan penelusuran data melalui media online seperti internet. Data yang 
diambil menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan Bank Syariah 
Mandiri di Indonesia periode     -    , diperoleh melalui webside Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK) www.ojk.com. 
 
    Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau nilai dari orang, objek atau 
kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
mempelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono,     ). Variabel-variabel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah risiko (risk profile), good corporate 
governance (GCG), rentabilitas (earnings), dan permodalan (capital) yang 
   
 
   
 
selanjutnya disingkat dengan RGEC dan CAMEL, yang merupakan singkatan dari 
faktor penilaian Capital, Asset quality, Management, Earnings, dan Liquidity. 
 
    Definisi Operasional Variabel 
 . CAMEL 
Definisi operasional variabel rasio CAMEL yang digunakan dalam 
penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut : 
a. Capital (Permodalan) 
Menurut Rivai, et. al (    ) Permodalan merupakan benteng 
pertahan bank yang digunakan untuk memastikan kecukupan modal dan 
cadangan untuk mengantisipasi apabila terjadi kerugian. Dengan demikian, 
penilaian permodalan dimaksudkan untuk menilai kecukupan modal bank 
dalam mengamankan eksposur risiko posisi dan mengantisipasi eksposur 
risiko yang akan muncul. 
b. Kualitas Aktiva Produktif (KAP)  
Berdasarkan Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia No. 
      /KEP/DIR tanggal    November      tentang Kualitas Aktiva  
Produktif (KAP) adalah pananaman dana bank dalam Rupiah maupun 
valuta asing dalam bentk kredit, surat berharga, penempatan dana antar 
bank, penyertaan, komitmen, dan kontijensi pada transaksi rekening 
administratif. 
c. Manajemen (Management) 
Berdasarkan Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia No. 
    /KEP/DIR tanggal    Mei      tentang penilaian terhadap aspek 
manajemen meliputi penilaian pada kualitas manajemen umum dan 
   
 
   
 
penerapan manajemen risiko, kepatuhan bank terhadap ketentuan yang 
berlaku dan komitmen kepada Bank Indonesia atau pihak lainnya. 
d. Rentabilitas (Earning) 
Menurut Adi (    ) Rasio rentabilitas merupakan rasio yang 
digunakan untuk menganalisis  atau mengukur tingkat efisiensi usaha dan 
kemampuan bank dalam menghasilkan laba. 
e. Likuiditas (Liquidity) 
Menurut Adi (    ) Rasio likuiditas adalah rasio yang digunakan 
untuk menganalisis kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban-
kewajibannya. Suatu bank dapat dikatakan  likuid apabila bank tersebut 
dapat memenuhi kewajiban hutangnya, dapat membayar kembali semua 
simpanan nasabah, serta dapat memenuhi permintaan kredit yang diajukan 
tanpa terjadi penangguhan. 
 . RGEC 
Metode RGEC sesuai dengan Peraturan Bank Indonesia No. 
    /PBI/    tentang sistem penilaian tingkat kesehatan bank sebagai 
pengganti metode sebelumnya. Definisi operasional variabel rasio RGEC yang 
digunakan dalam penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut : 
a. Risk Profile (Profil Resiko) 
Profil resiko merupakan penilaian terhadap Risiko Inheren dan 
kualitas penerapan Manajemen Risiko dalam aktivitas operasional Bank. 
Resiko yang wajib dinilai terdiri atas   (delapan) jenis Risiko yaitu Risiko 
Kredit, Risiko Pasar, Resiko Operasional, Risiko Likuiditas, Risiko Hukum, 
   
 
   
 
Risiko Strategi, Resiko Kepatuhan dan Risiko Reputasi (Peraturan Bank 
Indonesia No.     /PBI/    ) 
b. Good Corporate Governance (GCG) 
Pengertian GCG menurut PBI Nomor      /PBI/     tentang 
pelaksanaan GCG bagi BUS dan/atau UUS adalah suatu tata kelola bank 
yang menerapkan prinsip-prinsip transparansi (tranparancy), akuntabilitas 
(accountability), pertanggungjawaban (responsibility), profesional 
(profesional), dan kewajaran (fairness). 
c. Earning (Rentabilitas) 
Penilaian rentabilitas merupakan penilaian terhadap kondisi dan 
kemampuan bank untuk menghasilkan laba atau keuntungan dalam rangka 
mendukung kegiatan operasional dan permodalan (Haris,     ). 
d. Capital (Permodalan) 
Menurut Haris (    ), Bank memiliki tingkat kecukupan modal baik 
yang menunjukan indikator sebagai bank yang sehat. Tingkat kecukupan 
modal dapat diukur dengan rasio CAR, yang merupakan salah satu indikaor 
kemampuan bank dalam menutup penurunan aktiva sebagai akibat kerugian 
yang diderita bank. 
 
    Teknik Analisis Data  
Analisis data merupakan tahapan yang penting dalam mmenyelesaikan 
penelitian ilmiah. Suatu penelitin yang efektif dan efisien, semua data yang 
dikumpulkan dapaat dianalisis. Data yang terkumpul tanpa dianalisis akan 
menjadi tidak bermakna, tidak berarti, menjadi data yang mati dan tidak berbunyi. 
   
 
   
 
Tujuan utama dari analisis data adalah untuk meringkas data menjadi subuah data 
yang mudah dipahami, sehingga hubungan antar problem penelitian dapat 
dipelajari dan diuji. (Kasiram,     ). 
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode CAMEL 
dan RGEC dengan menentukan hasil penelitian yang digolongkan menjadi 
peringkat kesehatan bank. Penelitian ini menggunakan perhitungan statistik 
dengan analisis deskriptif pada penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran 
tentang masing-masing rasio keuangan dan variabel input dan output pada Bank 
Syariah Mandiri periode      –     . 
 
     . Analisis CAMEL 
Hasil akhir penilaian tingkat kesehatan bank terhadap masing-masing 
faktor atau komponen dalam CAMELS dapat digolongkan menjadi   (enam) 
predikat dengan kriteria sebagai berikut: 
 . Capital (Permodalan) 
Rasio yang digunakan dalam perhitungan ini Capital Adequacy Ratio 
(CAR) adalah stantar rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa kuat 
permodalan bank menutupi risiko yang ada pada bank. Rasio CAR dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
CAR = x      
 
 
 
 
 
 
 
   
 
   
 
Tabel  .  
Kriteria Penilaian Rasio Capital Adequacy Ratio (CAR) 
Peringkat Keterangan Kriteria 
  Sangat Memadai KPMM      
  Memadai     KPMM      
  Cukup Memadai     KPMM     
  Kurang Memadai     KPMM     
  Tidak Memadai KPMM     
Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia 
 . Rasio Kualitas Aktiva Produktif (KAP) 
Rasio yang digunakan dalam penelitian ini adalah rasio Kualitas Aset 
Produktif dan rasio Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif.  
 ) Rasio Aktiva Produktif yang diklasifikasikan terhadap aktiva produktif, 
yang dirumuskan sebagai berikut: 
KAP =  
Tabel  .  
Kriteria Penilaian Rasio Aktiva Produktif (KAP) 
Peringkat Keterangan Kriteria 
  Sangat Sehat > ,   
  Sehat  ,   < KAP   ,   
  Cukup Sehat  ,   < KAP   ,   
  Kurang Sehat  ,  < KAP   .   
  Tidak Sehat   ,  
   
 
   
 
 Sumber: SE BI No.     /DPNP tahun      
 
 ) Rasio penyisihan aktiva produktif yang wajib dibentuk untuk 
mengantisipasi kerugian bank atas kemungkinan tidak tertagihnya aktiva 
produktif. Berikut rumusnya: 
PPAP =  
 
 
Tabel  .  
Kriteria Penilaian Rasio Penyisihan Penghapusan  
Aktiva Produktif (PPAP) 
Peringkat Keterangan Kriteria 
  Sangat Sehat PPAP  ≥       
  Sehat      ≤ PPAP <     
  Cukup Sehat       ≤ PPAP <      
  Kurang Sehat     ≤ PPAP <      
  Kurang Sehat KAP <     
Sumber: SE BI No.     /DPNP tahun      
 
 . Management (Manajemen) 
Untuk menghitung rasio manajemen menggunakan Net Profit Margin 
(NPM). NPM dimaksudkan untuk mengukur kemampuan bank dalam 
menghasilkan laba. NPM dapat dirumuskan sebagai berikut: 
NPM =  
Tabel  .   
Matriks Kriteria Peringkat Komponen NPM 
Peringkat Keterangan Kriteria 
   
 
   
 
  Sangat Sehat NPM ≥      
  Sehat     ≤ NPM <      
  Cukup Sehat     ≤ NPM <     
  Kurang Sehat     ≤ NPM <     
  Tidak Sehat NPM <     
Sumber: SE BI No.     /DPNP tahun      
 . Earning (Rentabilitas) 
Penilaian terhadap faktor rentabilitas pada penelitian adalah untuk 
melihat kemampuan suatu bank dalam menghasilkan laba. Penilaian pada 
faktor ini ada   macam yaitu: 
 
 
a. ROA =  
Tabel  .  
Matrik Kriteria Penetapan Peringkat Komponen Rentabilitas (ROA) 
Peringkat Keterangan Kriteria 
  Sangat Memadai ROA   ,   
  Memadai  ,     ROA   ,   
  Cukup Memadai  ,    ROA   ,    
  Kurang Memadai     ROA   ,   
  Tidak Memadai ROA     
Sumber: SE BI No.     /DPNP tahun      
b. Rasio beban operasional terhadap pendapatan operasional (BOPO) 
   
 
   
 
BOPO =  
Tabel  .  
Kriteria Penilaian Rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan 
Operasional 
 
Peringkat Keterangan Kriteria 
  Sangat Sehat BOPO ≤     
  Sehat     < BOPO ≤     
  Cukup Sehat     < BOPO ≤     
  Kurang Sehat     < BOPO ≤     
  Tidak Sehat BOPO >     
Sumber: SE BI No.     /DPNP tahun      
 . Liquidity (likuiditas) 
Dalam penelitian ini faktor likuiditas diukur dengan menggunakan rasio Loan 
to Deposit Ratio (FDR). 
Rumus: 
FDR =  
 
 
 
 
 
Tabel  .  
Matriks Kriteria Peringkat Komponen FDR 
Peringkat Keterangan  Kriteria 
  Sangat Baik LDR ≤     
  Baik     < LDR ≤     
   
 
   
 
  Cukup Baik     < LDR ≤      
  Kurang Baik      < LDR ≤      
  Tidak Baik LDR >      
Sumber: SE BI No.     /DPNP tahun      
 
     . Analisis RGEC 
Hasil akhir penilaian tingkat kesehatan bank terhadap masing-masing 
faktor atau komponen dalam RGEC dapat digolongkan menjadi   (enam) predikat 
dengan kriteria sebagai berikut: 
 . Risk Profile (Profil Risiko) 
Dalam penelitian ini untuk mengukur risiko kredit dapat menggunakan  
rasio NPF (Non Performing Financing) dengan perhitungan sebagai berikut: 
NPF =  
Tabel  .  
Matrik Kriteria Penetapan Peringkat Komponen Profil Risiko (NPF) 
Peringkat Keterangan Kriteria 
  Sangat Memadai NPF     
  Memadai     NPF     
  Cukup Memadai     NPF     
  Kurang Memadai     NPF      
  Tidak Memadai NPF      
Sumber: SE BI No.     /DPNP tahun      
   
 
   
 
Sedangkan untuk risiko likuiditas diukur dengan menggunakan rasio 
likuiditas yatu dengan menggunakan rasio FDR. Rasio likuiditas dirumuskan 
sebagai berikut: 
FDR        
Tabel  .   
Matrik Kriteria Penetapan Peringkat Komponan Profil Risiko (FDR) 
Peringkat Keterangan Kriteria 
  Sangat Memadai      Rasio      
  Memadai      Rasio      
  Cukup Memadai      Rasio       
  Kurang Memadai       Rasio       
  Tidak Memadai Rasio       
Sumber: SE BI No.     /DPNP tahun      
 . Good Corporate Governance (GCG)    
Penilaian terhadap faktor Good Corporate Governance (GCG) pada 
penelitian ini dilakukan berdasarkan analisis atas beberapa faktor yaitu: 
a. Pelaksanaan prinsip-prinsip  GCG bank. 
b. Kecukupan tatakelola (Governance) atas struktur. 
c. Informasi Good Corporate Governance 
Penilaian terhadap faktor GCG menggunakan sistem self assessment 
dimana masingmasing Bank menghitung sendiri komponen GCG mereka. 
Aspek yang dinilai dalam komponen GCG terdiri dari sebelas faktor utama 
dengan bobot masing-masing yaitu: 
   
 
   
 
Tabel  .   
Bobot penilaian pelaksanaan Good Corporate Governance 
No. Faktor  Bobot (%) 
  Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab dewan komisaris   ,    
  Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab dewan direksi   ,    
  Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab dewan komite     
  Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab DPS      
  Pelaksanaan Prinsip Syariah dalam kegiatan 
penghimpunan dana dan penyaluran dana serta jasa bank 
   
  Penanganan konflik kepentingan      
Tabel selanjutnya.. 
  Penerapan fungsi kepatuhan    
  Penerapan fungsi audit internal    
  Penerapan fungsi audit eksternal    
   Batas maksimum penyaluran dana    
   Transparansi kondisi keuangan dan non-keuangan, 
laporan pelaksanaan GCG serta pelaporan internal 
    
 Total      
Sumber: SE BI No.     /DPNP tahun      
Setelah mendapatkan bobot dari masing-masing aspek tersebut, tiap 
Bank menetapkan hasil peringkat dengan penetapan klasifikasi peringkat 
komposit sebagai berikut:   
Tabel  .   
Matrik Kriteria Penilaian Aspek Good Corporate Governance 
Peringkat Keterangan Kriteria 
   
 
   
 
  Sangat Memadai   ,   
  Memadai  ,    NK   ,   
  Cukup Memadai  ,    Rasio    ,   
  Kurang Memadai  ,     Rasio  ,   
  Tidak Memadai  ,   Rasio     
Sumber: SE BI No.     /DPNP tahun      
 . Earning (Rentabilitas) 
Menurut Rustam (    ), Penilaian rentabilitas dimaksudkan untuk 
menilai kemampuan bank dalam menghasilkan laba. Dalam penelitian ini 
untuk mengukur kemampuan bank dalam menghasilkan laba digunakan rasio 
ROA, NOM, ROE dan REO. Yang dirumuskan  sebagai berikut: 
 
 
a. Return on Asset (ROA) 
ROA =  
Tabel  .   
Matrik Kriteria Penetapan Peringkat Komponen Rentabilitas (ROA) 
Peringkat Keterangan Kriteria 
  Sangat Memadai ROA   ,   
  Memadai  ,     ROA   ,   
  Cukup Memadai  ,    ROA   ,    
  Kurang Memadai     ROA   ,   
   
 
   
 
  Tidak Memadai ROA     
Sumber: SE BI No.     /DPNP tahun      
Artinya semakin besar ROA, berarti semakin besar pula tingkat 
keuantungan yang akan diperoleh bank dari segi penggunaan aset. 
b. Net Operating Margin (NOM) 
NOM        
Tabel  .   
Matrik Kriteria Penetapan Penilaian Komponen Rentabilitas (NOM) 
Peringkat Keterangan Kriteria 
  Sangat Memadai NOM     
  Memadai     NOM     
  Cukup Memadai  ,    NOM     
  Kurang Memadai     NOM   ,   
  Tidak Memadai NOM     
Sumber: SE BI No.     /DPNP tahun      
Semakin tinggi rasio ini, menunjukkan kemungkinan laba bank 
akan meningkat. 
c. Return On Equity (ROE) 
Rumus untuk mencari rasio Return On Equity yaitu: 
ROE =  
Tabel  .   
Matrik Kriteria Penetapan Peringkat Komponen Rentabilitas (ROE) 
   
 
   
 
Peringkat Keterangan Kriteria 
  Sangat Memadai ROE      
  Memadai   ,    ROE      
  Cukup Memadai  ,    ROE    ,   
  Kurang Memadai     ROE     
  Tidak Memadai ROE     
Sumber: SE BI No.     /DPNP tahun      
d. Rasio efisiensi kegiatan operasional (REO) 
REO =  
Tabel  .   
Matrik Kriteria Penetapan Penilaian Komponen Rentabilitas (REO) 
Peringkat Keterangan Kriteria 
  Sangat Memadai REO      
  Memadai      REO      
  Cukup Memadai      REO      
  Kurang Memadai      REO      
  Tidak Memadai Rasio      
Sumber: SE BI No.     /DPNP tahun      
 . Capital (Permodalan) 
Penilaian terhadap faktor capital pada penelitian ini rasio yang 
gunakan adalah rasio CAR/Capital Adequancy Ratio. Rasio ini 
menggambarkan tingkat permodalan yang dirumuskan sebagai berikut: 
   
 
   
 
CAR =  
 
 
 
 
 
Tabel  .    
Matrik Kriteria Penetapan Penilaian Faktor Permodalan 
Peringkat Keterangan Kriteria 
  Sangat Memadai KPMM      
  Memadai     KPMM      
  Cukup Memadai     KPMM     
  Kurang Memadai     KPMM     
  Tidak Memadai KPMM     
Sumber: SE BI No.     /DPNP tahun      
Predikat tingkat kesehatan bank disesuaikan dengan ketentuan dalam 
Peraturan Bank Indonesia nomor:     /PBI/     sebagai berikut: 
a. Peringkat Komposit   (PK- ), mencerminkan kondisi Bank secara umum 
sangat sehat sehingga dinilai sangat mampu menghadapi pengaruh 
negatif yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal 
lainnya. 
b. Peringkat Komposit   (PK- ), mencerminkan kondisi Bank yang secara 
umum sehat sehingga dinilai mampu menghadapi pengaruh negatif yang 
signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal lainnya. 
c. Peringkat Komposit   (PK- ), mencerminkan kondisi Bank yang secara 
umum cukup sehat sehingga dinilai cukuo mampu menghadapi pengaruh 
   
 
   
 
negatif yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor ekternal 
lainnya. 
d. Peringkat Komposit   (PK- ), mencerminkan kondisi Bank yangsecara 
umum kurang sehaat sehingga dinilai kurang mampu menghadapi 
pengaruh negatif yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor 
eksterna lainnya. 
e. Peringkat Komposit   (PK- ), mencerminkan kondisi Bank yang secara 
umum tidak sehat sehingga dinilai tidak mempu menghadapi pengaruh 
negarif yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal 
lainnya. 
   
 
   
 
BAB IV 
PEMBAHASAN 
 
   . Gambaran Umum Penelitian 
     . Bank Syariah Mandiri 
 . Sejarah Berdiri dan Profil Perusahaan 
 Kehadiran Bank Syariah Mandiri sejak tahun      sesungguhnya 
merupakan hikmah sekaligus berkah paska krisis ekonomi dan moneter     -
    . Krisis ekonomi dan moneter sejak      telah menimbulkan beragam 
dampak negatif yang sangat hebat terhadap seluruh sendi kehidupan masyarakat 
tidak terkecuali di dunia usaha industri perbankan nasional yang di dominasi oleh 
bank-bank konvensional, dalam kondisi tersebut mengalami krisis luar biasa. 
Pemerintah akhirnya mengambil tindakan dengan merestrukturisasi dan 
merekapitulasi sebagai bank-bank di Indonesia. 
 Untuk menyelamatkan perekonomian secara global, pemerinta mengambil 
inisiatif untuk melakukan penggabungan (marger)   (empat) bank pemerintah, 
yaitu Bank Dagang Negara, Bank Bumi Daya, Bank Exim dan Bapindo menjadi 
satu, satu bank yang kokoh dengan nama PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk pada 
tanggal    Juli     . 
 Kebijakan penggabungan tersebut juga menerapkan PT. Bank Mandiri 
(Persero) Tbk sebagai pemilik mayoritas PT Bank Susila Bukti (BSB). PT. BSB 
merupakan salah satu bank konvensional yang dimiliki oleh Yayasan 
Kesejahteraan Pegawai (YKP) PT Bank Dagang Negara dan PT Mahkota Prestasi. 
   
 
   
 
Untuk keluar dari krisis ekonomi, PT BSBjuga melakukan upaya marger dengan 
beberapa bank lain serta menggundang investor asing. 
 Bank Mandiri melakukan konsoolidasi serta membentuk Tim 
Pengembangan Perbankan Syariah sebagai tindak lanjut keputusan marger. 
Pembentukan tim ini bertujuan untuk mengembangkan layanan perbankan syariah 
di kelompok perusahaan Bank Mandiri sebagai respon atas diberlakukannya 
undang-undang No.    Tahun     , yang memberi peluang bank umum untuk 
melayani trnasaksi syariah (dual banking sistem). 
  Tim Pengembangan Perbankan Syariah memandang bahwa pemberlakuan 
undang-undang tersebut merupakan momentum yang tepat untuk melakukan 
konversi PT Bank Susila Bakti dari bank konvensional menjadi syariah. Oleh 
karenanya, Tim Pengembangan Perbankan Syariah segera mempersiapkan sistem 
dan infrastrukturnya, sehingga kegiatan usaha BSB berubah dari bank 
konvensional menjadi bank yang beroperasi berdasarkan prinsip syariah dengan 
nama PT Bank Syariah Mandiri sebagai yang tercantum dalam Akta Notaris: 
Sutjipto, SH, No.   Tanggal   September     . 
 Perubahan kegiatan usaha BSB menjadi bank umum syariah dilakukan 
oleh Gubernur Bank Indonesia melalui SK Gubernur BI No.     /KEP BI/     , 
   Oktober     . Selanjutnya, melalui Surat Keputusan Deputi Gurbernur Senior 
Bank Indonesia No.    / KEP DGS/    , BI menyetujui perubahan nama menjadi 
PT Bank Syariah Mandiri. Menyusul pengukuhan dan pengakuan legal tersebut, 
PT Bank Syariah Mandiri secara resmi mulai beroperasi sejak Senin,   November 
    . 
   
 
   
 
PT. Bank Syariah Mandiri hadir, tampil dan tumbuh sebagai bank yang 
mampu memadukan idealisme usaha dengan nilai-nilai rohani, yang melandasi 
kegiatan operasionalnya. Harmoni antara idialisme usaha dan nilai-nilai rohani 
inilah yang menjadi salah satu keunggulan Bank Syariah Mandiri dalam 
kiprahnya di perbankan Indonesia. BSM hadir untuk bersama membangun 
Indonesia menjadi Indonesia yang lebih baik. 
 . Visi dan Misi 
 Dalam rangka mendukung penciptaan tujuan perusahaan, maka Bank 
Syariah Mandiri memandang perlu untuk menetapkan Visi dan menguatkan Misi 
perusahaan. Penguatan Misi perusahaan dilakukan dengan cara menyesuaikan 
rumusan Misi yang ada sebelumya dengan kondisi saat ini. 
a. Visi 
Bank Syariah Terdepan dan Modern 
b. Misi  
 ) Mewujudkan pertumbuhan dan keuntungan di atas rata-rata industri yang 
berkesinambungan. 
 ) Menungkatkan kualitas produk dan layanan berbasis teknologi, yang 
melampaui harapan nasabah. 
 ) Mengutamakan penghimpunan dana murah dan penyaluran pembiayaan 
pada segmen ritel. 
 ) Mengembangan bisnis atas dasar nilai-nilai syariah universal. 
 ) Mengembangkan manajemen talenta dan lingkungan kerja yang sehat. 
 ) Menungkatkan kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan. 
 
   
 
   
 
   . Pengujian dan Hasil Analisis Data 
 . CAMEL 
a. Capital (Permodalan) 
Rasio permodalan yang lebih di kenal dengan rasio kecukupan modal, 
yaitu bagaimana sebuah bank mampu membiayai aktivitas kegiatannya 
dengan modal yang dimiliki. Standar yang ditetapkan oleh Bank Indonesia  
tentang kewajiban penyediaan modal minimum atau Capital Adequacy Ratio 
(CAR) sebesar   . Sehingga CAR Bank Syariah Mandiri selama tahun     -
     adalah sebagai berikut: 
Tabel  .  
Hasil Nilai Rasio CAR 
PERIODE  CAR % PERINGKAT KETERANGAN 
       ,     MEMADAI 
       ,     SANGAT MEMADAI 
       ,     SANGAT MEMADAI 
       ,     SANGAT MEMADAI 
       ,     SANGAT MEMADAI 
       ,     SANGAT MEMADAI 
       ,     SANGAT MEMADAI 
  Sumber : Data diolah      
Hasil perhitungan rasio CAR Bank Syariah Mandiri dari tabel diatas 
menunjukan hasil yang sangat baik. Rasio CAR pertahun      sebesar 
  ,  % dikategorikan SEHAT karena memenuhi kriteria penilaian yaitu lebih 
dari    dan kurang dari    . Pertahun      hingga      rasio CAR  pada 
Bank Syariah Mandiri masing-masing dikategorikan SANGAT BAIK karena 
memenuhi  kriteria penilaian lebih dari    % dengan hasil persentase masing-
masing  pada tahun      sebesar   ,  % , tahun      sebesar   ,  % , tahun 
   
 
   
 
     sebesar   ,  % ,tahun      sebesar   ,  %, tahun      sebersar 
  ,  % dan pada tahun      sebesar   ,  %.  
b. Kualitas Aktiva Produktif 
Rasio ini digunakan untuk menilai kondisi aset yang dimiliki oleh 
bank, termasuk antisipasi pada risiko yang akan muncul pada pembiayaan. 
Berikut hasil analisis data menggunakan rasio KAP untuk menilai kondisi 
aset yang dimiliki: 
Tabel  .  
Hasil Nilai Rasio KAP 
PERIODE  KAP % PERINGKAT KETERANGAN 
      ,     SANGAT BAIK 
      ,     SANGAT BAIK 
      ,     SANGAT BAIK 
      ,     SANGAT BAIK 
      ,     SANGAT BAIK 
      ,    SANGAT BAIK 
      ,     SANGAT BAIK 
  Sumber : Data diolah      
Dari tabel tersebut dapat dilihat perkembangan rasio KAP pada Bank 
Syariah Mandiri tahun      sampai      selalu mengalami peningkatan dan 
di masing-masing dikategorikan Sangat Baik karena memenuhi kriteria 
penilaian lebih dari  ,   , meskipun pada tahun      sempat mengalami 
sedikit penurunan. Berdasarkan analisis yang dilakukan rasio KAP pada Bank 
Syariah Mandiri per tahun      sebesar  ,    dikategorikan Sangat Baik, 
pada tahun      sebesar  ,   dikategorikan Sangat Baik, pada tahun      
sebesar  ,    dikategorikan Sangat Baik, pada tahun      sebesar  ,    
dikategorikan Sangat Baik, pada tahun      sebesar  ,   % dikategorikan 
   
 
   
 
Sangat Baik, tahun      sebesar  ,   dikategorikan Sangat Baik dan pada 
tahun      sebesar   ,   .  
Berikut hasil analisis rasio PPAP untuk mengantisipasi pada risiko kredit 
pembiayaan yang akan muncul: 
Tabel  .  
Hasil Nilai Rasio PPAP 
PERIODE  PPAP % PERINGKAT KETERANGAN 
        ,     SANGAT BAIK 
        ,     SANGAT BAIK 
        ,     SANGAT BAIK 
        ,     SANGAT BAIK 
        ,     SANGAT BAIK 
        ,     SANGAT BAIK 
        ,     SANGAT BAIK 
  Sumber : Data diolah      
Berdasarkan analisis data yang dilakukan rasio PPAP pada Bank 
Syariah Mandiri pada tahun      sampai tahun      masing-masing 
dikategorikan Sangat Baik karena memenuhi kriteria penilaian lebih dari 
    , pada tahun      sebesar    ,   , pada tahun      sebesar    ,   , 
pada tahun      sebesar    ,   , pada tahun      sebsesar    ,   ,      
sebesar     ,    dengan kategori Sangat Sehat, tahun      sebesar    ,    
dan pada tahun      sebesar    ,   . 
c. Management (Manajemen) 
Rasio yang menggambarkan tingkat keuntungan (laba) yang diperoleh 
bank. Semakin tinggi NPM, menunjukan kinerja bank semakin produktif. 
Berikut hasil analisis data menggunakan rasio NPM untuk menilai 
tingkat keuntungan bank: 
 
   
 
   
 
Tabel  .  
Hasil Nilai Rasio NPM 
PERIODE  NPM % PERINGKAT KETERANGAN 
       ,     BAIK 
       ,     BAIK 
       ,     CUKUP BAIK 
       ,     CUKUP BAIK 
       ,     CUKUP BAIK 
       ,     CUKUP BAIK 
       ,     CUKUP BAIK 
  Sumber : Data diolah      
Berdasarkan analisis data yang dilakukan rasio NPM pada Bank 
Syariah Mandiri pada tahun      sebesar   ,    dengan kategori  Baik, 
pada tahun      sebesar   ,    dengan kategori Baik, pada tahun      
sampai tahun      dikategorikan Cukup Baik karena memenuhi kriteria 
penilaian lebih dari     dan kurang dari     masing-masing  sebesar   ,   
pada tahun     , pada tahun      sebesar   ,  , tahun      sebesar   ,   , 
pada tahun      sebesar   ,   , dan pada tahun      sebesar   ,   .  
d. Earning (Rentabilitas) 
 Rasio yang digunakan untuk menilai kemampuan bank dalam mengelola 
laba. Penilain menggunakan rasio ROA dan BOPO. Rasio ROA untuk 
menunjukan kemampuan bank dalam mengalola aktiva bank untuk 
menghasilkan laba. BOPO untuk menunjukan tingkat efisiensi dalam 
mengelola kegiatan operasional bank. 
Berikut hasil analisis data menggunakan rasio ROA untuk menilai 
tingkat keuntungan bank: 
 
 
 
   
 
   
 
Tabel  .  
Hasil Nilai Rasio ROA 
PERIODE  ROA % PERINGKAT KETERANGAN 
      ,     SANGAT MEMADAI 
      ,     SANGAT MEMADAI 
      ,     SANGAT MEMADAI 
      ,     MEMADAI 
      ,     KURANG MEMADAI 
      ,     CUKUP MEMADAI 
      ,     CUKUP MEMADAI 
  Sumber : Data diolah      
Berdasarkan analisis data yang dilakukan rasio ROA pada Bank 
Syariah Mandiri pada tahun      sebesar  ,    dengan kategori Sangat 
Memadai, pada tahun      sebesar  ,    dengan kategori Sangat Memadai, 
pada tahun      sebesar  ,    dengan kategori Sangat Memadai, pada tahun 
     sebesar  ,    dengan kategori Memadai, tahun      sebesar  ,    
dengan kategori Kurang Memadai, tahun      sebesar  ,    dengan 
kategori Cukup Memadai, dan pada tahun      sebesar  ,    dengan 
kategori Cukup Memadai. 
Berikut hasil analisis data menggunakan rasio BOPO untuk menilai 
tingkat keuntungan bank: 
Tabel  .  
Hasil Nilai Rasio BOPO 
PERIODE  BOPO % PERINGKAT KETERANGAN 
       ,     SANGAT BAIK 
       ,     SANGAT BAIK 
       ,     SANGAT BAIK 
       ,     SANGAT BAIK 
       ,     TIDAK BAIK 
        ,     TIDAK BAIK 
        ,     TIDAK BAIK 
  Sumber : Data diolah      
   
 
   
 
Berdasarkan analisis data yang dilakukan rasio BOPO pada Bank 
Syariah Mandiri pada tahun      sebesar   ,    dengan kategori Sangat 
Baik, tahun      sebesar   ,    dengan kategori Sangat Baik, pada tahun 
     sebesar   ,    dengan kategori Sangat Baik, pada tahun      sebesar 
  ,    dengan kategori Sangat Baik, pada tahun      sebesar   ,    
dengan kategori Tidak Baik, pada tahun      sebesar    ,    dengan 
kategori Tidak Baik, dan pada tahun      sebesar    ,    dengan kategori 
Tidak Baik. 
e. Rasio Likuiditas 
Rasio ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan bank dalam 
memenuhi kewajiban-kewajiban jangka pendek yang telah jatuh tempo. 
Berikut hasil analisis data menggunakan rasio FDRuntuk menilai tingkat 
keuntungan bank: 
Tabel  .  
Hasil Nilai Rasio FDR 
PERIODE  FDR % PERINGKAT KETERANGAN 
       ,     MEMADAI 
       ,     CUKUP MEMADAI 
       ,     CUKUP MEMADAI 
       ,     CUKUP MEMADAI 
       ,     MEMADAI 
       ,     MEMADAI 
       ,     MEMADAI 
  Sumber : Data diolah      
Berdasarkan analisis data yang dilakukan rasio FDR pada Bank 
Syariah Mandiri pada tahun      sebesar   ,    dengan kategori Memadai, 
tahun      sebesar   ,    dengan kategori Cukup Memadai, tahun      
   
 
   
 
sebesar   ,    dengan kategori Cukup Memadai, tahun      sebesar 
  ,    dengan kategori Cukup Memadai, tahun      sebesar   ,    
dengan kategori Memadai, tahun      sebesar   ,    dengan kategori 
Memadai, dan pada tahun      sebesar   ,    dengan kategori Memadai. 
 . RGEC 
a. Risk Profile (Profil Risiko) 
Untuk mengukur risk profile dengan menggunakan   indikator yaitu 
faktor risiko pembiayaan menggunakan rasio NPF dan risiko likuiditas 
menggunakan rasio FDR.  
Berikut hasil analisis data menggunakan rasio FDR untuk menilai 
tingkat keuntungan bank: 
Tabel  .  
Hasil Nilai Rasio FDR 
PERIODE  FDR % PERINGKAT KETERANGAN 
       ,     MEMADAI 
       ,     CUKUP MEMADAI 
       ,     CUKUP MEMADAI 
       ,     CUKUP MEMADAI 
       ,     MEMADAI 
       ,     MEMADAI 
       ,     MEMADAI 
  Sumber : Data diolah      
Berdasarkan analisis data yang dilakukan rasio FDR pada Bank 
Syariah Mandiri pada tahun      sebesar   ,    dengan kategori Memadai, 
tahun      sebesar   ,    dengan kategori Cukup Memadai, tahun      
sebesar   ,    dengan kategori Cukup Memadai, tahun      sebesar 
  ,    dengan kategori Cukup Memadai, tahun      sebesar   ,    
   
 
   
 
dengan kategori Memadai, tahun      sebesar   ,    dengan kategori 
Memadai, dan pada tahun      sebesar   ,    dengan kategori Memadai. 
Berikut hasil analisis data menggunakan rasio FDR untuk menilai 
tingkat keuntungan bank: 
Tabel  .  
Hasil Nilai Rasio NPF 
PERIODE  NPF % PERINGKAT KETERANGAN 
      ,     SANGAT MEMADAI 
      ,     SANGAT MEMADAI 
      ,     SANGAT MEMADAI 
      ,     MEMADAI 
      ,     MEMADAI 
      ,     MEMADAI 
      ,     MEMADAI 
  Sumber : Data diolah      
Berdasarkan analisis data yang dilakukan rasio FDR pada Bank 
Syariah Mandiri pada tahun      sebesar  ,    dengan kategori Sangat 
Memadai, tahun      sebesar  ,    dengan kategori Sangat Memadai, tahun 
     sebesar  ,    dengan kategori Sangat Memadai, tahun      sebesar 
 ,    dengan kategori Memadai, tahun      sebesar  ,  % dengan kategori 
Memadai, tahun      sebesar  ,  % dengan kategori Memadai, dan pada 
tahun      sebesar  ,  % dengan kategori Memadai. 
b. Good Corporate Governance (GCG) 
Faktor GCG merupakan penilaian terhadap kualitas manajemen bank.  
Berikut hasil analisis data menggunakan rasio GCG untuk menilai tingkat 
keuntungan bank: 
 
   
 
   
 
Tabel  .   
Hasil Nilai Rasio GCG 
PERIODE  GCG % PERINGKAT KETERANGAN 
      ,     SANGAT MEMADAI 
      ,    MEMADAI 
      ,     MEMADAI 
      ,     MEMADAI 
      ,     MEMADAI 
           SANGAT MEMADAI  
            SANGAT MEMADAI 
  Sumber : Data diolah      
Berdasarkan analisis data yang dilakukan rasio FDR pada Bank 
Syariah Mandiri pada tahun      sebesar  ,    dengan kategori Sangat 
Memadai, tahun      sebesar  ,   dengan kategori  Memadai, tahun      
sebesar  ,    dengan kategori Memadai, tahun      sebesar  ,    dengan 
kategori  Memadai, tahun      sebesar  ,    dengan kategori Memadai, 
tahun      sebesar    dengan kategori Sangat Memadai, dan pada tahun 
     sebesar    dengan kategori Sangat Memadai. 
c. Earning  (Rentabilitas) 
Rasio ini digunakan untuk menilai kopetensi bank dalam meningkatkan 
pendapatan. Berikut hasil analisis data menggunakan rasio ROA untuk 
menilai tingkat keuntungan bank: 
 
 
 
 
 
   
 
   
 
Tabel  .   
Hasil Nilai Rasio ROA 
PERIODE  ROA % PERINGKAT KETERANGAN 
      ,     SANGAT MEMADAI 
      ,     SANGAT MEMADAI 
      ,     SANGAT MEMADAI 
      ,     MEMADAI 
      ,     KURANG MEMADAI 
      ,     CUKUP MEMADAI 
      ,     CUKUP MEMADAI 
  Sumber : Data diolah      
Berdasarkan analisis data yang dilakukan rasio ROA pada Bank 
Syariah Mandiri pada tahun      sebesar  ,    dengan kategori Sangat 
Memadai, pada tahun      sebesar  ,    dengan kategori Sangat Memadai, 
pada tahun      sebesar  ,    dengan kategori Sangat Memadai, pada tahun 
     sebesar  ,    dengan kategori Memadai, tahun      sebesar  ,    
dengan kategori Kurang Memadai, tahun      sebesar  ,    dengan 
kategori Cukup Memadai, dan pada tahun      sebesar  ,    dengan 
kategori Cukup Memadai. 
Berikut hasil analisis data menggunakan rasio ROE untuk menilai 
tingkat keuntungan bank: 
Tabel  .   
Hasil Nilai Rasio ROE 
PERIODE  ROE % PERINGKAT KETERANGAN 
       ,     SANGAT MEMADAI 
       ,     SANGAT MEMADAI 
       ,     SANGAT MEMADAI 
       ,     MEMADAI 
      ,     KURANG MEMADAI 
      ,     CUKUP MEMADAI 
      ,     CUKUP MEMADAI 
  Sumber : Data diolah      
   
 
   
 
Berdasarkan analisis data yang dilakukan rasio ROE pada Bank 
Syariah Mandiri pada tahun      sebesar   ,    dengan kategori Sangat 
Memadai, tahun      sebesar   ,    dengan kategori Sangat Memadai, 
tahun      sebesar   ,    dengan kategori Sangat Memadai, tahun      
sebesar   ,    dengan kategori Memadai, tahun      sebesar  ,    dengan 
kategori Kurang Memadai, tahun      sebesar  ,  % dengan kategori Cukup 
Memadai, dan pada tahun      sebesar  ,  % dengan kategori Cukup 
Memadai. 
Berikut hasil analisis data menggunakan rasio NOM untuk menilai 
tingkat keuntungan bank:  
Tebel  .   
Hasil Nilai Rasio NOM 
PERIODE  NOM % PERINGKAT KETERANGAN 
      ,     SANGAT MEMADAI 
      ,     SANGAT MEMADAI 
      ,     SANGAT MEMADAI 
      ,     SANGAT MEMADAI 
      ,     SANGAT MEMADAI 
      ,     SANGAT MEMADAI 
      ,     SANGAT MEMADAI 
  Sumber : Data diolah      
Berdasarkan analisis data yang dilakukan rasio FDR pada Bank 
Syariah Mandiri pada tahun      sebesar  ,    dengan kategori Sangat 
Memadai, tahun      sebesar  ,    dengan kategori Sangat Memadai, tahun 
     sebesar  ,    dengan kategori Sangat Memadai, tahun      sebesar 
 ,    dengan kategori Sangat Memadai, tahun      sebesar  ,    dengan 
kategori Sangat Memadai, tahun      sebesar  ,    dengan kategori Sangat 
   
 
   
 
Memadai, dan pada tahun      sebesar  ,    dengan kategori Sangat 
Memadai. 
Berikut hasil analisis data menggunakan rasio REO untuk menilai 
tingkat keuntungan bank: 
Tabel  .   
Hasil Nilai Rasio REO 
PERIODE  REO % PERINGKAT KETERANGAN 
       ,     SANGAT BAIK 
       ,     SANGAT BAIK 
       ,     SANGAT BAIK 
       ,     SANGAT BAIK 
       ,     TIDAK BAIK 
        ,     TIDAK BAIK 
        ,     TIDAK BAIK 
  Sumber : Data diolah      
Berdasarkan analisis data yang dilakukan rasio BOPO pada Bank 
Syariah Mandiri pada tahun      sebesar   ,    dengan kategori Sangat 
Baik, tahun      sebesar   ,    dengan kategori Sangat Baik, pada tahun 
     sebesar   ,    dengan kategori Sangat Baik, pada tahun      sebesar 
  ,    dengan kategori Sangat Baik, pada tahun      sebesar   ,    
dengan kategori Tidak Baik, pada tahun      sebesar    ,    dengan 
kategori Tidak Baik, dan pada tahun      sebesar    ,    dengan kategori 
Tidak Baik. 
d. CAPITAL (Permodalan) 
 Rasio permodalan yang lebih di kenal dengan rasio kecukupan 
modal, yaitu bagaimana sebuah bank mampu membiayai aktivitas 
kegiatannya dengan modal yang dimiliki. Standar yang ditetapkan oleh Bank 
Indonesia tentang kewajiban penyediaan modal minimum atau Capital 
   
 
   
 
Adequacy Ratio (CAR) sebesar   . Sehingga CAR Bank Syariah Mandiri 
selama tahun     -     adalah sebagai berikut: 
Tabel  .   
Hasil Nilai Rasio CAR 
PERIODE  CAR % PERINGKAT KETERANGAN 
       ,     MEMADAI 
       ,     SANGAT MEMADAI 
       ,     SANGAT MEMADAI 
       ,     SANGAT MEMADAI 
       ,     SANGAT MEMADAI 
       ,     SANGAT MEMADAI 
       ,     SANGAT MEMADAI 
  Sumber : Data diolah      
Hasil perhitungan rasio CAR Bank Syariah Mandiri dari tabel diatas 
menunjukan hasil yang sangat baik. Rasio CAR pertahun      sebesar 
  ,    dikategorikan SEHAT. Pertahun      hingga      rasio CAR  pada 
Bank Syariah Mandiri masing-masing dikategorikan SANGAT BAIK dengan 
hasil persentase masing-masing  pada tahun      sebesar   ,    , tahun 
     sebesar   ,    , tahun      sebesar   ,    ,tahun      sebesar 
  ,   , tahun      sebersar   ,    dan pada tahun      sebesar   ,   . 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   
 
   
 
   . Pembahasan Hasil Analisis Data 
 . Penetapan Peringkat Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Syar iah Mandiri 
dengan Metode CAMEL. 
Tabel  .   
Tabel . Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Syariah Mandiri Periode      
KOMPONEN  
FAKTOR 
RASIO 
     
KRITERIA 
%  PK 
CAPITAL CAR   ,     SANGAT SEHAT 
ASET KAP  ,     SANGAT SEHAT 
PPAP    ,     SANGAT SEHAT 
MANAGEMENT NPM   ,     SEHAT 
EARNING ROA  ,     SANGAT SEHAT 
BOPO   ,     SANGAT SEHAT 
LIABILITY FDR   ,     SEHAT 
PERINGKAT SANGAT SEHAT 
 Sumber : Data diolah      
Angka rasio CAR menunjukan bahwa tingkat modal secara signifikan 
berada lebih tinggi dari KPPM yang berlaku sebesar  ,   . Pada faktor aset 
angka rasio KAP sebesar  ,    dan angka rasio PPAP sebesar    ,    yang 
menunjukan bahwa kualitas aset sangat baik. Angka rasio NPM pada faktor 
manajemen sebesar   ,    angka tersebut menunjukan bahwa kinerja bank 
dalam menghasilkan laba baik. 
Peringkat faktor rentabilitas sangat baik dengan angka rasio ROA 
sebesar  ,    dan angka rasio BOPO sebesar   ,   , karena laba melebihi 
target dan mendukung pertumbuhan permodalan. Angka rasio FDR pada 
faktor liabilitas sebesar   ,    yang secara umum menunjukan kinerja 
likuiditas baik. Nilai rasio CAMEL pada tahun      menunjukan predikat 
   
 
   
 
kesehatan bank tersebut sesuai dengan standar yang telah ditetapkan oleh  
Bank Indonesia, dengan kesimpulan peringkat komposit  “Sangat Sehat”. 
Tabel  .   
Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Syariah Mandiri Periode      
KOMPONEN  
FAKTOR 
RASIO 
     
KRITERIA 
%  PK 
CAPITAL CAR   ,     SANGAT SEHAT 
ASET KAP  ,     SANGAT SEHAT 
PPAP    ,     SANGAT SEHAT 
MANAGEMENT NPM   ,     SEHAT 
EARNING ROA  ,     SANGAT SEHAT 
BOPO   ,     SANGAT SEHAT 
LIABILITY FDR   ,     CUKUP SEHAT 
PERINGKAT SANGAT SEHAT 
 Sumber : Data diolah      
Angka rasio CAR menunjukan bahwa tingkat modal secara signifikan 
berada lebih tinggi dari KPPM yang berlaku sebesar  ,   . Pada faktor aset 
angka rasio KAP sebesar  ,    dan angka rasio PPAP sebesar    ,    yang 
menunjukan bahwa kualitas aset sangat baik. Angka rasio NPM pada faktor 
manajemen sebesar   ,    angka tersebut menunjukan bahwa kinerja bank 
dalam menghasilkan laba baik. 
Peringkat faktor rentabilitas sangat baik dengan angka rasio ROA 
sebesar  ,    dan angka rasio BOPO sebesar   ,  %, karena laba melebihi 
target dan mendukung pertumbuhan permodalan. Angka rasio FDR pada  
faktor liabilitas sebesar   ,  % yang secara umum menunjukan kinerja 
likuiditas cukup baik. Nilai rasio CAMEL pada tahun      menunjukan 
predikat kesehatan bank tersebut sesuai dengan standar yang telah ditetapkan 
oleh  Bank Indonesia, dengan kesimpulan peringkat komposit  “Sangat Sehat”.  
   
 
   
 
Tabel  .   
Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Syariah Mandiri Periode      
KOMPONEN  
FAKTOR 
RASIO 
     
KRITERIA 
%  PK 
CAPITAL CAR   ,     SANGAT SEHAT 
ASET KAP  ,     SANGAT SEHAT 
PPAP    ,     SANGAT SEHAT 
MANAGEMENT NPM   ,     CUKUP SEHAT 
EARNING ROA  ,     SANGAT SEHAT 
BOPO   ,     SANGAT SEHAT 
LIABILITY FDR   ,     CUKUP SEHAT 
PERINGKAT SANGAT SEHAT 
 Sumber : Data diolah      
Angka rasio CAR menunjukan bahwa tingkat modal secara signifikan 
berada lebih tinggi dari KPPM yang berlaku sebesar  ,   . Pada faktor aset 
angka rasio KAP sebesar  ,    dan angka rasio PPAP sebesar    ,    yang 
menunjukan bahwa kualitas aset sangat baik. Angka rasio NPM pada faktor 
manajemen sebesar   ,    angka tersebut menunjukan bahwa kinerja bank 
dalam menghasilkan laba cukup baik. 
Peringkat faktor rentabilitas sangat baik dengan angka rasio ROA 
sebesar  ,    dan angka rasio BOPO sebesar   ,   , karena laba melebihi 
target dan mendukung pertumbuhan permodalan. Angka rasio FDR pada 
faktor liabilitas sebesar   ,    yang secara umum menunjukan kinerja 
likuiditas cukup baik. Nilai rasio CAMEL pada tahun      menunjukan 
predikat kesehatan bank tersebut sesuai dengan standar yang telah ditetapkan 
oleh  Bank Indonesia, dengan kesimpulan peringkat komposit  “Sangat Sehat”.  
Tabel  .   
Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Syariah Mandiri Periode      
   
 
   
 
KOMPONEN  
FAKTOR 
RASIO 
     
KRITERIA 
%  PK 
CAPITAL CAR   ,     SANGAT SEHAT 
ASET KAP  ,     SANGAT SEHAT 
PPAP    ,     SANGAT SEHAT 
MANAGEMENT NPM   ,     CUKUP SEHAT 
EARNING ROA  ,     SEHAT 
BOPO   ,     SANGAT SEHAT 
LIABILITY FDR   ,     CUKUP SEHAT 
PERINGKAT SANGAT SEHAT 
 Sumber : Data diolah      
Angka rasio CAR menunjukan bahwa tingkat modal secara signifikan 
berada lebih tinggi dari KPPM yang berlaku sebesar  ,  %. Pada faktor aset 
angka rasio KAP sebesar  ,  % dan angka rasio PPAP sebesar    ,  % yang 
menunjukan bahwa kualitas aset sangat baik. Angka rasio NPM pada faktor 
manajemen sebesar  ,  % angka tersebut menunjukan bahwa kinerja bank 
dalam menghasilkan laba cukup baik. 
Peringkat faktor rentabilitas sangat baik dengan angka rasio ROA 
sebesar  ,  % dan angka rasio BOPO sebesar   ,  %, karena laba melebihi 
target dan mendukung pertumbuhan permodalan. Angka rasio FDR pada  
faktor liabilitas sebesar   ,  % yang secara umum menunjukan kinerja 
likuiditas cukup baik. Nilai rasio CAMEL pada tahun      menunjukan 
predikat kesehatan bank tersebut sesuai dengan standar yang telah ditetapkan 
oleh  Bank Indonesia, dengan kesimpulan peringkat komposit  “Sangat Sehat”.  
Tabel  .   
Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Syariah Mandiri Periode      
KOMPONEN  
FAKTOR 
RASIO 
     
KRITERIA 
%  PK 
CAPITAL CAR   ,     SANGAT SEHAT 
   
 
   
 
ASET KAP  ,     SANGAT SEHAT 
PPAP    ,     SANGAT SEHAT 
MANAGEMENT NPM   ,     CUKUP SEHAT 
EARNING ROA  ,     KURANG SEHAT 
BOPO   ,     TIDAK SEHAT 
LIABILITY FDR   ,     SEHAT 
PERINGKAT SEHAT 
 Sumber : Data diolah      
Angka rasio CAR menunjukan bahwa tingkat modal secara signifikan 
berada lebih tinggi dari KPPM yang berlaku sebesar  ,   . Pada faktor aset 
angka rasio KAP sebesar  ,    dan angka rasio PPAP sebesar    ,    yang 
menunjukan bahwa kualitas aset sangat baik. Angka rasio NPM pada faktor 
manajemen sebesar  ,    angka tersebut menunjukan bahwa kinerja bank 
dalam menghasilkan laba cukup baik. 
Peringkat faktor rentabilitas kurang baik dengan angka rasio ROA 
sebesar  ,    dan angka rasio BOPO sebesar   ,   , karena laba kurang 
dari  target dan kurang mendukung pertumbuhan permodalan. Angka rasio 
FDR pada faktor liabilitas sebesar   ,    yang secara umum menunjukan 
kinerja likuiditas baik. Nilai rasio CAMEL pada tahun      menunjukan 
predikat kesehatan bank tersebut sesuai dengan standar yang telah ditetapkan 
oleh  Bank Indonesia, dengan kesimpulan peringkat komposit  “Sehat”. 
Tabel  .   
Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Syariah Mandiri Periode      
KOMPONEN  
FAKTOR 
RASIO 
     
KRITERIA 
%  PK 
CAPITAL CAR   ,     SANGAT SEHAT 
ASET KAP  ,    SANGAT SEHAT 
PPAP    ,     SANGAT SEHAT 
MANAGEMENT NPM   ,     CUKUP SEHAT 
   
 
   
 
EARNING ROA  ,     CUKUP SEHAT 
BOPO    ,     TIDAK SEHAT 
LIABILITY FDR   ,     SEHAT 
PERINGKAT SEHAT 
 Sumber : Data diolah      
Angka rasio CAR menunjukan bahwa tingkat modal secara signifikan 
berada lebih tinggi dari KPPM yang berlaku sebesar   ,   . Pada faktor aset 
angka rasio KAP sebesar  ,   dan angka rasio PPAP sebesar    ,    yang 
menunjukan bahwa kualitas aset sangat baik. Angka rasio NPM pada faktor 
manajemen sebesar   ,    angka tersebut menunjukan bahwa kinerja bank 
dalam menghasilkan laba cukup baik. 
Peringkat faktor rentabilitas kurang baik dengan angka rasio ROA 
sebesar  ,    dan angka rasio BOPO sebesar    ,   , karena laba kurang 
dari  target dan kurang mendukung pertumbuhan permodalan. Angka rasio 
FDR pada faktor liabilitas sebesar   ,    yang secara umum menunjukan 
kinerja likuiditas baik. Nilai rasio CAMEL pada tahun      menunjukan 
predikat kesehatan bank tersebut sesuai dengan standar yang telah ditetapkan 
oleh  Bank Indonesia, dengan kesimpulan peringkat komposit  “Sehat”. 
 
 
 
Tabel  .   
Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Syariah Mandiri Periode      
KOMPONEN  
FAKTOR 
RASIO 
     
KRITERIA 
%  PK 
CAPITAL CAR   ,     SANGAT SEHAT 
ASET KAP  ,     SANGAT SEHAT 
PPAP    ,     SANGAT SEHAT 
MANAGEMENT NPM   ,     CUKUP SEHAT 
   
 
   
 
EARNING ROA  ,     CUKUP SEHAT 
BOPO   ,     TIDAK SEHAT 
LIABILITY FDR   ,     SEHAT 
PERINGKAT SEHAT 
 Sumber : Data diolah      
Angka rasio CAR menunjukan bahwa tingkat modal secara signifikan 
berada lebih tinggi dari KPPM yang berlaku sebesar  ,   . Pada faktor aset 
angka rasio KAP sebesar  ,    dan angka rasio PPAP sebesar    ,    yang 
menunjukan bahwa kualitas aset sangat baik. Angka rasio NPM pada faktor 
manajemen sebesar   ,    angka tersebut menunjukan bahwa kinerja bank 
dalam menghasilkan laba cukup baik. 
Peringkat faktor rentabilitas kurang baik dengan angka rasio ROA 
sebesar  ,    dan angka rasio BOPO sebesar   ,   , karena laba kurang 
dari  target dan kurang mendukung pertumbuhan permodalan. Angka rasio 
FDR pada faktor liabilitas sebesar   ,    yang secara umum menunjukan 
kinerja likuiditas baik. Nilai rasio CAMEL pada tahun      menunjukan 
predikat kesehatan bank tersebut sesuai dengan standar yang telah ditetapkan 
oleh  Bank Indonesia, dengan kesimpulan peringkat komposit  “Sehat”. 
 
 . Penetapan Peringkat Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Syariah Mandiri 
dengan Metode RGEC. 
Tabel  .   
Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Syariah Mandiri Periode      
KOMPONEN 
 FAKTOR 
RASIO 
     
KRITERIA 
% PK 
RISK 
PROFILE 
FDR   ,     MEMADAI 
NPF  ,     SANGAT MEMADAI 
   
 
   
 
GCG GCG  ,     SANGAT MEMADAI 
EARNING ROA  ,     SANGAT MEMADAI 
ROE   ,     SANGAT MEMADAI 
NOM  ,     SANGAT MEMADAI 
REO   ,     SANGAT MEMADAI 
CAPITAL CAR   ,     SANGAT MEMADAI 
PERINGKAT SANGAT MEMADAI 
 Sumber : Data diolah      
Pada faktor Risk Profile angka rasio FDR sebesar   ,    dan angka 
rasio NPF sebesar  ,  % termasuk peringkat  , menunjukkan bahwa secara 
umum penerapan manajemen risiko sangat memadai. Pada faktor GCG 
menunjukan peringkat   dengan angka rasio GCG menunjukkan kinerja tata 
kelola bank sangat memadai sebesar  ,  %. Peringkat faktor rentabilitas 
sangat memadai, karena laba melebihi target dan mendukung pertumbuhan 
permodalan dengan angka rasio ROA sebesar  ,   , angka rasio ROE 
sebesar   ,   , angka rasio NOM sebesar  ,  , dan angka rasio REO 
sebesar   ,   .  
Peringkat faktor permodalan menunjukan peringkat   dengan angka 
rasio CAR sebesar   ,   , yang artinya bank memiliki kecukupan modal 
yang sangat memadai, disertai dengan pengelolaan modal yang kuat. Nilai 
rasio RGEC tahun      menunjukan predikat kesehatan bank tersebut sesuai 
dengan standar yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia dengan peringkat 
komposit   yaitu sangat memadai, sehingga dinilai mampu menghadapi 
pengaruh negatif dari perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal lainnya. 
 
Tabel  .   
Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Syariah Mandiri Periode      
   
 
   
 
KOMPONEN 
 FAKTOR 
RASIO 
     
KRITERIA 
% PK 
RISK 
PROFILE 
FDR   ,     CUKUP MEMADAI 
NPF  ,     SANGAT MEMADAI 
GCG GCG  ,    MEMADAI 
EARNING ROA  ,     SANGAT MEMADAI 
ROE   ,     SANGAT MEMADAI 
NOM  ,     SANGAT MEMADAI 
REO   ,     SANGAT MEMADAI 
CAPITAL CAR   ,     SANGAT MEMADAI 
PERINGKAT SANGAT MEMADAI 
 Sumber : Data diolah      
Pada faktor Risk Profile angka rasio FDR sebesar   ,    dan angka 
rasio NPF sebesar  ,    termasuk peringkat  , menunjukkan bahwa secara 
umum penerapan manajemen risiko memadai. Pada faktor GCG menunjukan 
peringkat   dengan angka rasio GCG menunjukkan kinerja tata kelo la bank 
memadai sebesar  , %. Peringkat faktor rentabilitas sangat memadai, karena 
laba melebihi target dan mendukung pertumbuhan permodalan dengan angka 
rasio ROA sebesar  ,  %, angka rasio ROE sebesar   ,  %, angka rasio 
NOM sebesar  ,  , dan angka rasio REO sebesar   ,  %.  
Peringkat faktor permodalan menunjukan peringkat   dengan angka 
rasio CAR sebesar   ,  %, yang artinya bank memiliki kecukupan modal 
yang sangat memadai, disertai dengan pengelolaan modal yang kuat. Nilai 
rasio RGEC tahun      menunjukan predikat kesehatan bank tersebut sesuai 
dengan standar yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia dengan peringkat 
komposit   yaitu sangat memadai, sehingga dinilai mampu menghadapi 
pengaruh negatif dari perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal lainnya. 
 
   
 
   
 
Tabel  .   
Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Syariah Mandiri Periode      
KOMPONEN 
 FAKTOR 
RASIO 
     
KRITERIA 
% PK 
RISK PROFILE FDR   ,     CUKUP MEMADAI 
NPF  ,     SANGAT MEMADAI 
GCG GCG  ,     MEMADAI 
EARNING ROA  ,     SANGAT MEMADAI 
ROE   ,     SANGAT MEMADAI 
NOM  ,     SANGAT MEMADAI 
REO   ,     SANGAT MEMADAI 
CAPITAL CAR   ,     SANGAT MEMADAI 
PERINGKAT SANGAT MEMADAI 
 Sumber : Data diolah      
 
Pada faktor Risk Profile angka rasio FDR sebesar   ,  % dan angka 
rasio NPF sebesar  ,  % termasuk peringkat  , menunjukkan bahwa secara 
umum penerapan manajemen risiko memadai. Pada faktor GCG menunjukan 
peringkat   dengan angka rasio GCG menunjukkan kinerja tata kelola bank 
memadai sebesar  ,  %. Peringkat faktor rentabilitas sangat memadai, karena 
laba melebihi target dan mendukung pertumbuhan permodalan dengan angka 
rasio ROA sebesar  ,  %, angka rasio ROE sebesar   ,  %, angka rasio 
NOM sebesar  ,   , dan angka rasio REO sebesar   ,  %.  
Peringkat faktor permodalan menunjukan peringkat   dengan angka 
rasio CAR sebesar   ,  %, yang artinya bank memiliki kecukupan modal 
yang sangat memadai, disertai dengan pengelolaan modal yang kuat. Nilai 
rasio RGEC tahun      menunjukan predikat kesehatan bank tersebut sesuai 
dengan standar yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia dengan peringkat 
   
 
   
 
komposit   yaitu sangat memadai, sehingga dinilai mampu menghadapi 
pengaruh negatif dari perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal lainnya. 
 
Tabel  .   
Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Syariah Mandiri Periode      
KOMPONEN 
 FAKTOR 
RASIO 
     
KRITERIA 
% PK 
RISK PROFILE FDR   ,     CUKUP MEMADAI 
NPF  ,     MEMADAI 
GCG GCG  ,     MEMADAI 
EARNING ROA  ,     MEMADAI 
ROE   ,     MEMADAI 
NOM  ,     SANGAT MEMADAI 
REO   ,     SANGAT MEMADAI 
CAPITAL CAR   ,     SANGAT MEMADAI 
PERINGKAT SANGAT MEMADAI 
 Sumber : Data diolah      
Pada faktor Risk Profile angka rasio FDR sebesar   ,  % dan angka 
rasio NPF sebesar  ,  % termasuk peringkat  , menunjukkan bahwa secara 
umum penerapan manajemen risiko memadai. Pada faktor GCG menunjukan 
peringkat   dengan angka rasio GCG menunjukkan kinerja tata kelola bank 
memadai sebesar  ,  %. Peringkat faktor rentabilitas sangat memadai, karena 
laba melebihi target dan mendukung pertumbuhan permodalan dengan angka 
rasio ROA sebesar  ,  %, angka rasio ROE sebesar   ,  %, angka rasio 
NOM sebesar  ,   , dan angka rasio REO sebesar   ,  %.  
Peringkat faktor permodalan menunjukan peringkat   dengan angka 
rasio CAR sebesar   ,  %, yang artinya bank memiliki kecukupan modal 
yang sangat memadai, disertai dengan pengelolaan modal yang kuat. Nilai 
rasio RGEC tahun      menunjukan predikat kesehatan bank tersebut sesuai 
   
 
   
 
dengan standar yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia dengan peringk at 
komposit   yaitu sangat memadai, sehingga dinilai mampu menghadapi 
pengaruh negatif dari perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal lainnya. 
Tabel  .   
Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Syariah Mandiri Periode      
KOMPONEN 
 FAKTOR 
RASIO 
     
KRITERIA 
% PK 
RISK PROFILE FDR   ,     MEMADAI 
NPF  ,     MEMADAI 
GCG GCG  ,     MEMADAI 
EARNING ROA  ,     KURANG MEMADAI 
ROE  ,     KURANG MEMADAI 
NOM  ,     SANGAT MEMADAI 
REO   ,     TIDAK MEMADAI 
CAPITAL CAR   ,     SANGAT MEMADAI 
PERINGKAT MEMADAI 
 Sumber : Data diolah      
Pada faktor Risk Profile angka rasio FDR sebesar   ,  % dan angka 
rasio NPF sebesar  ,  % termasuk peringkat  , menunjukkan bahwa secara 
umum penerapan manajemen risiko memadai. Pada faktor GCG menunjukan 
peringkat   dengan angka rasio GCG menunjukkan kinerja tata kelola bank 
memadai sebesar  ,  %. Peringkat faktor rentabilitas cukup memadai, karena 
laba melebihi target namun terdapat tekanan terhadap kinerja laba yang dapat 
menyebabkan penurunan laba akan tetapi cukup dapat mendukung 
pertumbuhan permodalan dengan angka rasio ROA sebesar  ,  %, angka 
rasio ROE sebesar  ,  %, angka rasio NOM sebesar  ,   , dan angka rasio 
REO sebesar   ,  %.  
   
 
   
 
Peringkat faktor permodalan menunjukan peringkat   dengan angka 
rasio CAR sebesar   ,  %, yang artinya bank memiliki kecukupan modal 
yang sangat memadai, disertai dengan pengelolaan modal yang kuat. Nilai 
rasio RGEC tahun       menunjukan predikat kesehatan bank tersebut sesuai 
dengan standar yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia dengan peringkat 
komposit   yaitu memadai, sehingga dinilai mampu menghadapi pengaruh 
negatif dari perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal lainnya. 
Tabel  .   
Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Syariah Mandiri Periode      
KOMPONEN 
 FAKTOR 
RASIO 
     
KRITERIA 
% PK 
RISK PROFILE FDR   ,     MEMADAI 
NPF  ,     MEMADAI 
GCG GCG     SANGAT MEMADAI 
EARNING ROA  ,     CUKUP MEMADAI 
ROE  ,     CUKUP MEMADAI 
NOM  ,     SANGAT MEMADAI 
REO    ,     TIDAK MEMADAI 
CAPITAL CAR   ,     SANGAT MEMADAI 
PERINGKAT MEMADAI 
 Sumber : Data diolah      
Pada faktor Risk Profile angka rasio FDR sebesar   ,  % dan angka 
rasio NPF sebesar  ,  % termasuk peringkat  , menunjukkan bahwa secara 
umum penerapan manajemen risiko memadai. Pada faktor GCG menunjukan 
peringkat   dengan angka rasio GCG menunjukkan kinerja tata kelo la bank 
sangat memadai sebesar  %. Peringkat faktor rentabilitas cukup memadai, 
karena laba melebihi target namun terdapat tekanan terhadap kinerja laba 
yang dapat menyebabkan penurunan laba akan tetapi cukup dapat mendukung 
   
 
   
 
pertumbuhan permodalan dengan angka rasio ROA sebesar  ,  %, angka 
rasio ROE sebesar  ,  %, angka rasio NOM sebesar  ,   , dan angka rasio 
REO sebesar    ,  %.  
Peringkat faktor permodalan menunjukan peringkat   dengan angka 
rasio CAR sebesar   ,  %, yang artinya bank memiliki kecukupan modal 
yang sangat memadai, disertai dengan pengelolaan modal yang kuat. Nilai 
rasio RGEC tahun      menunjukan predikat kesehatan bank tersebut sesuai 
dengan standar yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia dengan peringkat 
komposit   yaitu memadai, sehingga dinilai mampu menghadapi pengaruh 
negatif dari perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal lainnya. 
Tabel  .   
Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Syariah Mandiri Periode      
KOMPONEN 
 FAKTOR 
RASIO 
     
KRITERIA 
% PK 
RISK PROFILE FDR   ,     MEMADAI 
NPF  ,     MEMADAI 
GCG GCG     SANGAT MEMADAI 
EARNING ROA  ,     CUKUP MEMADAI 
ROE  ,     CUKUP MEMADAI 
NOM  ,     SANGAT MEMADAI 
REO   ,     TIDAK MEMADAI 
CAPITAL CAR   ,     SANGAT MEMADAI 
PERINGKAT MEMADAI 
 Sumber : Data diolah      
Pada faktor Risk Profile angka rasio FDR sebesar   ,  % dan angka 
rasio NPF sebesar  ,  % termasuk peringkat  , menunjukkan bahwa secara 
umum penerapan manajemen risiko memadai. Pada faktor GCG menunjukan 
peringkat   dengan angka rasio GCG menunjukkan kinerja tata kelola bank 
   
 
   
 
sangat memadai sebesar  ,%. Peringkat faktor rentabilitas cukup memadai, 
karena laba melebihi target namun terdapat tekanan terhadap kinerja laba 
yang dapat menyebabkan penurunan laba akan tetapi cukup dapat mendukung 
pertumbuhan permodalan dengan angka rasio ROA sebesar  ,  %, angka 
rasio ROE sebesar  ,  %, angka rasio NOM sebesar  ,  , dan angka rasio 
REO sebesar   ,  %.  
Peringkat faktor permodalan menunjukan peringkat   dengan angka 
rasio CAR sebesar   ,  %, yang artinya bank memiliki kecukupan modal 
yang sangat memadai, disertai dengan pengelolaan modal yang kuat. Nilai 
rasio RGEC tahun       menunjukan predikat kesehatan bank tersebut sesuai 
dengan standar yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia dengan peringkat 
komposit   yaitu memadai, sehingga dinilai mampu menghadapi pengaruh 
negatif dari perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal lainnya. 
 
 
   
 
   
 
BAB V 
PENUTUP 
 
    KESIMPULAN 
 Berdasarkan hasil anasilis kinerja keuangan pada Bank Syariah Mandiri 
pada tahun     -    , dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:  
 . Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Syariah Mandiri dengan menggunakan 
metode CAMEL ini menunjukkan predikat kesehatan bank tersebut sesuai 
dengan standar yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia, untuk periode 
     dengan kesimpulan peringkat komposit “SANGAT SEHAT”, pada 
tahun      dengan kesimpulan peringkat komposit “SANGAT SEHAT”, 
tahun      dengan kesimpulan peringkat komposit “SANGAT SEHAT”,  
tahun      dengan kesimpulan peringkat komposit “SANGAT SEHAT”, 
tahun       dengan kesimpulan peringkat komposit “SEHAT”, tahun      
dengan kesimpulan peringkat komposit “SEHAT”, tahun      dengan 
kesimpulan peringkat komposit “SEHAT”. 
 . Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Syariah Mandiri dengan menggunakan 
metode RGEC ini menunjukkan predikat kesehatan bank tersebut sesuai 
dengan standar yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia, untuk periode 
     dengan kesimpulan peringkat komposit “SANGAT SEHAT”, pada 
tahun      dengan kesimpulan peringkat komposit “SANGAT SEHAT”,  
tahun      dengan kesimpulan peringkat komposit “SANGAT SEHAT”,  
tahun      dengan kesimpulan peringkat komposit “SANGAT SEHAT”, 
tahun       dengan kesimpulan peringkat komposit “SEHAT”, tahun      
   
 
   
 
dengan kesimpulan peringkat komposit “SEHAT”, tahun      dengan 
kesimpulan peringkat komposit “SEHAT”. 
 . Metode CAMEL dan RGEC adalah dua diantara beberapa Peraturan Bank 
Indonesia yang digunakan untuk menganalisis tingkat kesehatan bank. 
Metode CAMEL menilai tingkat kesehatan bank dari faktor permodalan, 
kualitas aset, manajemen, rentabilitas, likuiditas, dan sensitivitas pasar.  
Metode RGEC menilai tingkat kesehatan dari faktor risiko profil, Good 
Corporate Governance, rentabilitas, dan permodalan. Tidak terdapat 
perbedaan dari hasil analisis pada penelitian tingkat kesehatan pada Bank 
Syariah Mandiri. Hal tersebut terjadi karena metode CAMEL sebenarnya 
telah memberikan gambaran tingkat kesehatan bank yang efektif akan tetapi 
metode CAMEL tidak memberikan suatu kesimpulan yang mengarahkan ke 
suatu penilaian. Akan tetapi antar faktor memberikan penilaian yang sifatnya 
bisa berbeda. Sedangkan metode RGEC lebih menekankan akan pentingnya 
kualitas manajemen. Manajemen yang berkualitas tentunya akan mengangkat 
faktor pendapatan dan juga faktor permodalan secara langsung maupun tidak 
langsung. 
 
   . SARAN 
Dengan adanya berbagai kekurangan dan keterbatasan yang penulis alami 
selama jalannya penelitian, maka penulis memberikan saran sebagai berikut: 
 . Hampir sebagian besar rasio keuangan pada Bank Syariah Mandiri termasuk 
dalam kategori sehat, sehingga kinerja Bank Syariah Mandiri agar lebih 
ditingkatkan untuk mempertahankannya. 
   
 
   
 
 . Dengan menjaga tingkat kesehatan bank, Bank Syariah Mandiri dapat 
meningkatkan kemampuan aset, pengelolaan modal, serta pendapatan 
operasional. Sehingga kualitas laba bank dapat dipertahankan bahkan 
ditingkatkan. 
 . Bank Syariah Mandiri hendaknya memperhatikan dan menjaga tingkat 
kesehatan banknya dengan prinsip kehati-hatian yang selalu memperhatikan 
risiko-risiko keuangan yang mungkin akan terjadi. Hal ini dikarenakan, tingkat 
kesehatan bank menggambarkan kinerja keuangan yang ada di dalam bank 
tersebut. 
 . Untuk meningkatkan liquid bank harus melakukan a). menambah modal 
sendiri untuk menambah aktiva lancar, b). mengurangi utang lancar dan 
menambah modal sendiri, c). mengurangi utang lancar dari hasil penjualan 
sebagai aktiva tetap. 
 . Banyaknya faktor eksternal perusahaan yang berpengaruh terhadap kinerja  
keuangan seperti faktor pemerintahan sebaiknya juga lebih diperhatikan untuk  
meningkatkan kinerja keuangan. 
 . Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas cakupan penelitian 
tentang analisis tingkat kesehatan bank dengan menggunakan indikator rasio  
keuangan lainnya pada pengukuran tingkat kesehatan bank dengan metode  
yang terbaru sesuai dengan surat edaran dari Otoritas Jasa Keuangan. 
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